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Alhamdulillah Puji Syukur Kehadirat Allah SWT, karena dengan 

Nikmat dan karunianya Majalah UB News edisi 5 ini telah terbit 

dengan segudang informasi. Kebesaran Allah pula yang membawa 

UUI kepada berbagai keberhasilan, baik di bidang akademik maupun 

non akademik. Tahun 2014 ini adalah awal puncak dari setiap 

kegemiliangan Universitas Ubudiyah Indonesia dimana mulai dari 

diresmikannya UUI sebagai Universitas baru di Aceh pada bulan 

April, disambung dengan berbagai prestasi dosen dan mahasiswa 

dalam setiap ajang daerah, nasional dan internasional dan sederet 

penghargaan yang didapat UUI dari beberapa ajang dalam dan luar 

negeri. 

Edisi kali ini mengambil tema kegiatan kemahasiswaan UUI yang 

pada tahun 2014 ini telah merambah hingga ke Luar negeri dengan 

berbagai bakat dan keterampilannya. Mahasiswa-mahasiswa 

berprestasi tersebut berkesempatan mengunjungi Malaysia dan 

Thailand sebagai bentuk implementasi Kerjasama Luar Negeri UUI 

dengan berbagai Universitas di negara tersebut. Prestasi ini 

menambah prestasi Dosen UUI yang telah lebih dahulu berkancah di 

dunia internasional melalui pendidikan dan penelitiannya. 

Selain kegiatan kemahasiswaan, edisi kali ini juga meliput kegiatan 

Asia Summer Program (ASP) 2014 yang diadakan di Perlis, Malaysia 

dan beberapa keberhasilan Kerjasama UUI dengan Universitas se 

Asia dalam acara Asian University President Forum (AUPF) 2014 di 

Bangkok, Thailand. 

Redaksi sangat berterima kasih kepada setiap insan akademik yang 

telah berkontribusi dalam UB News Edisi kali ini, karena mulai edisi 

kali ini terdapat beberapa tulisan artikel Dosen UUI yang 

menyumbangkan pemikiran keilmuannya ditambah dengan profil dari 

dosen-dosen berprestasi di lingkungan Universitas. Harapan redaksi, 

akan semakin banyak dosen dan staf yang akan menyumbangkan 

ide dan pemikirannya di Edisi Selanjutnya. 

Akhir Kalam, kami ucapkan selamat membaca, mudah-mudahan 

informasi yang terdapat di UB News ini dapat menjadi informasi dan 

motivasi bagi setiap pembaca. Salam Redaksi

Banda Aceh, 10 Desember 2014

Dewan Redaksi



Partnership :

S P A D O I N 

Mukaddimah

 Alhamdulillah UBNEWS edisi V sudah dapat diterbitkan. Edisi ini adalah edisi kedua  UBNEWS  resmi 

menjadi majalah  Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI).  Rasa terimakasih yang mendalam kepada Rektor 

Ubudiyah Indonesia  dan segenap civitas akademika dalam memperjuangkan Universitas Ubudiyah Indonesia 

(UUI) ke arah wold class University. Sepak terjang  selama setahun terakhir telah membawa  Universitas 

Ubudiyah Indonesia ke kancah International. 

Rasa syukur yang tak terhingga, Universitas Ubudiyah Indonesia telah berhasil mendapat penghargaan 

Asean Best executive award dan international award in field oh human resources pada tgl 1 november 2014 lalu 

di jakarta.  serta telah terjalin 26 MOU kerjasama  dengan Universitas-Universitas di Asia maupun di Eropa, 

diantaranya Athlone University   di  Irelandia, Dongseo university di korea selatan, Daffodil University di 

Bangladesh.Semua itu didapat berkat kerja keras dan dukungan dari semua pihak. Saya sangat berharap 

media ini menjadi suatu wadah  yang sangat bermanfaat untuk menyampaikan informasi serta dapat 

menampung segala bakat dan kreatifitas civitas akademika di lingkungan Universitas Ubudiyah Indonesia.

 Akhir kata saya  mengajak para pembaca semua untuk mengambil sisi positif dari setiap konten yang 

tersaji di dalam UBNEWS ini.  Segala macam bentuk saran dan perbaikan tentunya sangat dibutuhkan guna 

menghadirkan informasi yang lebih aspiratif, inspiratif dan mencerahkan.
Banda Aceh, 10 Desember 2014

Pembina Yayasan Ubudiyah Indonesia

Dedi Zefrizal, ST

Philipine Normal University Vellore Institute of Technology University Putra Malaysia Dongseo University

Walailak University

Bicol University
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University of Budapest
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    niversitas Ubudiyah Indonesia terus memperluas 

jaringan kerjasama dengan memperkuat 

kehadirannya di jajaran perguruan tinggi Asia. Hal ini 

membuat UUI kian di kenal di kawasan Asia. Ini 

ditandai dengan adanya  12 nota kesepahaman 

(MoU) dan dua nota kesepakatan (MoA) bersama 

sejumlah perguruan tinggi di Asia yang  terjalin 

selama berlangsungnya even pertemuan rektor se-

Asia, Asia University President Forum (AUPF) 2014 di 

kampus Christian Thailand University  (CTU) 22-26 

Oktober. Delegasi UUI terdiri dari Ketua Yayasan 

Ubudiyah Dedi Zefrizal ST, Rektor UUI Marniati SE, 

MKes, dan Wakil Rektor III Jurnalis J Hius ST MBA.

Ke-9 perguruan tinggi tersebut resmi menjadi mitra 

UUI adalah : 

1.Universiti Sains Islam Malaysia (USIM),  

2.Bicol University (Filipina), 

3.University of Santo Thomas (Filipina), 

4.Our Lady Fatima University (Filipina), 

5.Dongseo University (Korea Selatan), 

6.Vellore Institute of Technology (India), 

7.Guangdong University of Foreign Studies (Tiongkok), 

8.Bangkok University (Thailand), 

9.Bulbright University (Kamboja),  

Sedangkan dua nota kesepakatan yang berhasil 

ditindaklanjuti pada pertemuan AUPF ke-13 yang 

berlangsung di Sampran Riverside Hotel, Nakhom 

Paton, Thailand  ini adalah Philippine Normal University 

(PNU) dalam bidang pendidikan guru, riset di bidang 

pendidikan, dan pelatihan bahasa Inggris dan Daffodil 

International University (DIU) Bangladesh. 

Kesepakatan dengan Daffodil meliputi penyelenggaran 

joint conference, riset dan penylenggaraan program 

Global MBA. UUI merupakan satu-satunya perguruan 

tinggi mewakili Indonesia  yang mendapatkan tawaran 

kerjasama untuk program  ini. Program ini bertujuan 

untuk mempersiapkan mahasiswa melanjutkan karirnya 

di kancah global. Melalui program ini mahasiswa bisa 

kuliah antara satu hingga tiga semester di universitas 

mitra kerjasama.  Kedua universitas ini sudah menjalin 

kesepahaman dengan UUI pada 2013 lalu. Sesi 

penandatangan MoU dan MoA digelar pada hari ketiga 

pelaksanaan AUPF ke-13.

 “Kita bersyukur pada AUPF ke-13 ini, UUI bisa 

menjalinkan kerjasama dengan 12 universitas mitra di 

Asia. Hasil kerjasama ini nantinya akan membawa UUI 

merambah ke kawasan Asia dan semakin dikenal. 

Strategi internasionalisasi yang kita jalankan ini tidak 

lepas dari keinginan untuk mewujudkan visi UUI 

menjadi World Class Cyber University pada 2025 

nanti,”papar Rektor sesaat setelah tiba di Banda Aceh,

26 Oktober 2014. .

UUI Jalin 14 Kerjasama Internasional di AUPF 2014

MerambahUniversitas Ubudiyah Indonesia AsiaAsia
U
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Asia University President Forum (AUPF) 

merupakan even tahunan yang digelar di lokasi 

berbeda setiap tahunnya. Tahun 2013, AUPF ke-12 

di gelar di Langkawi, Malaysia, kala itu Universiti 

Malaysia Perlis menjadi tuan rumah. Sedangkan 

AUPF ke-13 tahun ini, Christian  Thailand University 

(CTU) mendapat mandat untuk menjadi tuan 

rumah. Even yang dihadiri 166 partisipan dari 66 

Universitas di Asia ini digelar di Sampran Riverside 

Hotel, Provinsi Nakhom Paton, Thailand.  Dalam 

sesi konferensi dengan tema Transcultural 

Challenges for Innovation in Higher Education, 

tampil sebagai pembicara Prof Kamjorn Tatiyakafee 

(Sekjen Menteri Pendidikan Thailand), Dr Suvit 

Maisincee (Direktur Sasin Institute for Global 

Affairs), Dr Jekuk Chang (President Dongseo 

University), Brigjen Datuk Prof Dr Kamarudin 

Hussin (Vice Chancellor Universiti Malaysia Perlis). 

Dan Prof Zhong Wei He (Presiden Guangdong 

University of Foreign Studies). Pada kesempatan ini, 

Wakil Rektor III UUI Jurnalis J Hius juga menyajikan 

papernya dengan judul Implementing E-Learning for 

Interconnecting World Class University with Clustered 

People in Asia.   Dalam paper ini, Jurnalis 

mendeskripsikan tentang simulasi e-learning yang 

memungkinkan terjadinya sharing informasi antara dari 

universitas kelas dunia di Jepang dan Korea Selatan 

dengan masyarakat pinggiran di negara berkembang 

seperti Indonesia. Demikian sebaliknya, system ini 

mungkinkan masyarakat di negara berkembang 

mempelajari materi pendidikan di Negara-negara maju. 

Paper ini mendapat sambutan yang positif dari para 

rektor se-Asia yang hadir di forum tersebut.

Terobosan Baru 
Kerjasama Internasional UUI

       ektor  UUI Marniati SE MKes juga memaparkan  

bahwa pertemuan AUPF ke-13 tidak hanya menambah 

deretan rekor jumlah dokumen MoU yang diraih UUI 

dengan sejumlah universitas mitra luar negeri.  Akan 

tetapi, ada sejumlah terobosan kerjasama internasional 

baru yang sukses  digalang, diantaranya : Indo-Thai, 

International Joint Conference of Indonesia, Malaysia 

and Ireland (IJCIMI), Global Access Asia (GAA), dan I-

iQraq.  

Indo-Thai merupakan program kerjasama akademik, 

pertukaran budaya dan bahasa antarmahasiswa, 

konferensi internasional, yang melibatkan UUI dan  

Mahasarakham University, Thailand.  Sejumlah 

kegiatan yang bakal dilucurkan dalam kolaborasi ini 

adalah Joint Scholarship, konferensi dan publikasi 

internasional, pertukaran budaya dan bahasa serta 

kegiatan social lainnya. Sementara itu, program IJCIMI 

merupakan program konferensi tahunan yang digagas 

UUI bersama dua perguruan tinggi mitra lainnya, yaitu 

Universiti Malaysia Perlis dan Athlone Institute of 

Technology (AIT) Irlandia. Penyelenggaraan konferensi 

perdana akan digelar di Banda Aceh pada 28 April 

2015. Konferensi ini melingkupi sejumlah bidang ilmu, 

dari Ilmu Sosial, Kesehatan, Sains, Ekonomi dan 

Teknologi dan diikuti oleh partisipan dari berbagai 

negara. Kegiatan ini bisa digelar secara bergantian di 

Aceh (Indonesia), Malaysia dan Irlandia. Kegiatan 

konferensi ini diharapkan menjadi ajang 

internasionalisasi hasil riset dan gagasan keilmuan 

yang dimiliki para dosen di UUI, Aceh dan Indonesia 

pada umumnya.

Pada pertemuan AUPF kali ini, UUI juga menyahuti 

tawaran Dongseo University untuk ikut berpartisipasi 

dalam Global Access Asia (GAA). Program ini antara 

lain menawarkan sharing  pengetahuan dalam 

pembelajaran e-learning yang sudah dikembangkan di 

Korea Selatan dalam program Massive Open Online 

Course (MOOC). UUI juga ikut serta dalam program 

Global MBA, program ini dinisiasi oleh Daffodil 

International University. Lebih lanjut UUI juga akan ikut 

ambil bagian dalam forum   i-IQraq yang digagas oleh 

R
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Promosikan Aceh
Rektor UUI 

      sia University Presiden Forum (AUPF) merupakan ajang 
pertemuan tahunan antar perguruan tinggi se-Asia. Di even ini,   
Rektor UUI Marniati SE MKes mempromosikan Aceh sebagai 
satu destinasi wisata yang unik, khususnya wisata ke sejumlah 
obyek yang pernah terkena dampak gempa dan tsunami pada 
tahun 2014 silam. Di forum ini, Rektor UUI merupakan satu-
satunya partisipan yang hadir dengan mengenakan pakaian 
adat Aceh kombinasi warna merah dan hijau. 
“Ini bukan sekedar untuk tampil berbeda dari peserta lainnya. 
Saya ingin mempromosikan Aceh secara langsung di hadapan 
rektor se-Asia. Banyak rektor lainnya memberikan 
apresiasi dan bertanya langsung tentang pakaian 
adat Aceh ini,”tutur Rektor UUI.
Pada sesi  pembicaraan  informal dengan 
sejumlah rektor dan delegasi dari sejumlah 
universitas mitra, Rektor UUI juga mengajak 
rekannya untuk berkunjung ke Aceh. Selain untuk 
mempererat kerjasama akademik, ini juga 
diharapkan dapat memperkenalkan lebih jauh 
tentang Aceh kepada mitra dari berbagai 
universitas di Asia. Dalam pembicaraan tersebut 
Rektor UUI mengusulkan sebagai tuan rumah 
penyelenggaraan AUPF ke-16 tahun 2017.
Sejumlah pimpinan universitas mitra menyambut 

antusias tawaran Rektor UUI. Untuk itu, melalui berbagai 
program kerjasama akademik, UUI akan memfasilitasi 
kunjungan para pimpinan rektor universitas mitra luar negeri 
untuk berkunjung ke Aceh. Tidak hanya untuk kalangan 
rektorat, UUI pada tahun depan, UUI juga akan meluncurkan 
kegiatan  Summer Program perdana dengan mendatangkan 
sejumlah mahasiswa dari universitas mitra dari kawasan 
ASEAN dan Asia. 

Universiti Sains Islam Malaysia (USIM) 

dalam rangka memajukan riset dan 

sains Islam.

Berdasarkan berbagai pembicaraan 

dengan mitra di forum ini, pada 2015 

nanti UUI juga akan meluncurkan   

jurnal internasional yang diberi nama U-

RISET (Ubudiyah- Research for 

International in Social, Economics and 

Technology). Jurnal ini akan 

menerbitkan hasil penelitian, gagasan 

konseptual dan teoritis yang 

dikembangkan para dosen dan peneliti 

di UUI dan universitas mitra UUI. Ini 

merupakan kontribusi nyata UUI dalam 

upaya menambah jumlah riset yang 

terindeks Scopus untuk Aceh dan 

Indonesia. Pada November nanti 11 dosen UUI akan mempresentasikan paper mereka di  5th International 

Conference on Economics and Social Sciences (ICESS-2014) di Penang, Malaysia yang digelar oleh International 

Foundation for Research and Development (IFRD).

A
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Para Rektor Kagumi Penampilan 

Sanggar 
Ubudiyah Heritage

menjadi satu-satunya tarian yang berbeda.Ini 

juga merupakan penampilan internasional 

kedua bagi Sanggar Ubudiyah, setelah 

sebelumnya tampil di ajang di Malaysia, bulan 

September lalu.  Presiden Dongseo University 

dan President Athlone Institute of Technology 

Irlandia  secara khususnya menyampaikan 

kekagumannya terhadap penampilan Sanggar 

Ubudiyah Indonesia Heritage yang diasuh Syeh 

Muda Aris Munandar. Keikutsertaan Sanggar 

Ubudiyah ke ajang ini seluruhnya didanai penuh 

oleh Ketua Yayasan Ubudiyah Indonesia  Dedi 

Zefrizal ST.

        ehadiran Sanggar Ubudiyah Indonesia 

Heritage   di even AUPF mendapat sambutan 

hangat dan applaus  para partisipan dari 66 

universitas se-Asia yang terdiri dari para rektor 

dan pimpinan universitas. Tampil dinamis, 

atraktif dengan gerakan yang kompak, Tarian 

Ratouh Jarou yang dipentaskan Sembilan 

penari   yang terdiri dari mahasiswa UUI ini  

berhasil memukau 166 partisipan pada malam 

cultural night, penutupan AUPF.
Di even ini, sanggar yang didirikan tiga tahun 

lalu itu  juga tercatat sebagai satu-satunya 

sanggar dari Indonesia dan yang tampil di 

ajang tersebut selain tarian mahasiswa CTU. 

K
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Ucapkan Terima Kasih, Chairman DIU Undang Ketua Yayasan dan Rektor Ke Bangladesh

        hairman Daffodil International University 

(DIU) Md Sabur Khan Rabu (5/11/14) 

menyempatkan diri mengirimkan surat elektronik 

(surel) kepada Rektor UUI Marniati SE MKes 

yang ditembuskan ke Wakil Rektor III dan 

Direktorat Kerjasama & Entrepeneurship UUI.

Dalam surat itu, Sabur yang tak lain adalah 

owner DIU menyampaikan terima kasih atas  

menjalin kesepakatan kerjasama sukses 

ditindaklanjuti pada AUPF Bangkok, Oktober lalu.  

Sabur menyatakan sebenarnya dirinya ingin 

menyampaikan banyak hal tentang cakupan 

kerjasama yang akan dilakukan dengan UUI, 

namun karena keterbatasan waktu saat 

pelaksanaan AUPF kemarin, sehingga hal itu 

tidak dimungkinkan.

Oleh karena itu, Sabur mengundang Ketua 

Yayasan Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal ST 

dan Rektor UUI Marniati SE, MKes untuk 

berkunjung ke DIU, Dhakka, Banglades. Dalam 

surel itu, Sabur juga berbagi link tentang ekspos 

MoU antara UUI dan DIU yang dimuat di media 

cetak dan online di Dhakka, Bangadesh.

C
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 Budiah Binti Abdul Wahab
Peresmian Perpustakaan

       irektur Kelembagaan dan Kerjasama Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Prof Ir 

Hermawan Kresno Dipojono, MSEE, Ph.D meresmikan 

gedung perpustakaan UUI yang secara resmi diberi 

nama Budiah Binti A.Wahab, Kamis (09/10/14) di 

kampus UUI, Tibang, Banda Aceh. 

Proses peresmian dilaksanakan di halaman gedung 

perpustakaan yang ditandai dengan pelepasan 

selubung nama perpustakan dan dilanjutkan dengan 

penandatanganan batu prasasti oleh Prof Hermawan. 

Pada prosesi peresmianini Prof Hermawanyang juga 

alumnus Ohio State University ini  didampingi Ketua 

Yayasan Ubudiyah Indonesia (YUI) Dedi Zefrizal ST, 

Rektor UUI Marniati SE, MKes, Anggota DPR Aceh Drs 

H Sulaiman Abda MSi, Koordinator Kopertis XIII Aceh 

Prof Jamaluddin Idris dan Sespel Kopertis Zulkarnen 

MAP dan disaksikan seluruh civitas akademika UUI.

Sesaat memasuki halaman perpustakaan Prof 

Hermawan sempat memanjatkan doa ketika Ketua 

Yayasan Dedi Zefrizal mengisahkan perihal penabalan 

nama almarhumah ibundanya Budiah Binti A. Wahab 

sebagai nama perpustakaan UUI. Almarhumah adalah 

pendiri YUI. Penabalan nama tersebut sebagai bentuk 

penghormatan atas jasa-jasa almarhumah dalam 

memberikan pemikiran dan dukungan pada masa-masa 

awal pendirian YUI.

Mendiang ibundanya, Budiah Binti Abdul Wahab  dan 

sang bapak Tarmizi Ayyus  tutup usia pada 26 Desember 

2004 ketika gempa dan gelombang tsunami melanda 

Aceh. Mendengar informasi tersebut, Prof Hermawan 

spontan mengangkat tangannya seraya memanjatkan 

doa kepada kedua almarhum. Sesaat kemudian, Prof 

Hermawan melakukan penandatangan prasasti 

peresmian perpustakaan yang rampung dibangun pada 

2013 lalu. Kemudian Prof Hermawan diajak ke ruangan 

galeri foto untuk menyaksikan berbagai foto kiprah rektor 

dan mahasiswa UUI serta torehan prestasi universitas 

yang selama 9 tahun terakhir ketika masih berstatus 

sebagai STIKES UBudiyah dan STMIK UBudiyah.

D
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Rektor Paparkan Kemajuan UUI 
ke Direktur Kelembagaan Dikti

        ektor UUI Marniati MKes memaparkan sejumlah 

kemajuan UUI selama beberapa tahun terakhir ketika 

memberikan sambutan pada acara silaturrahim dengan 

Direktur Kelembagaan dan Kerjasama Ditjen Dikti Prof 

Hermawan Kresno Dipojono, MSEE, Ph.D Kamis 

(9/10/14) di Ubudiyah Plenary Hall.

Kata Rektor, perjuangan membangun UUI tidaklah 

mudah, yayasan dan pengurus UUI harus melalui 

berbagai rintangan dan tentunya dengan penuh 

perjungan, semangat, fokus dan kerja keras. Setelah 

tragedi gempa dan tsunami pada tahun 2004, hampir 

tak ada lagi mahasiswa yang berkeinginan melanjutkan 

pendidikan di UUI (dulunya STIKES Ubudiyah). Dari 40 

mahasiswa, hanya 15 diantaranya yang bersedia 

didaftarkan ulang. Selebihnya memilih hijrah keluar dari 

dari Provinsi Aceh. Untuk mencukupi biaya operasional, 

mahasiswa yang tersisa itu diminta untuk membayar 

SPPnya dimuka. Inilah tonggak awal kebangkitan 

kembali Ubudiyah pasca tsunami.

"Setelah tsunami, kita juga harus memikirkan lokasi 

kampus yang baru. Satu-satunya lokasi yang kami miliki 

adalah di Tibang ini. Kerana itu kampus dipindahkan 

kemari. Memang pada awalnya banyak yang menolak 

karena ini rentan dengan tsunami. Tapi akhirnya kita 

bisa maju karena tekat, dan dukungan yang penuh dari 

Ketua Yayasan yang terus mengupayakan 

pembangunan,"pungkas Rektor disambut gemuruh 

tepukan para dosen dan mahasiswa.

Sementara pekermbangan UUI saat ini, kata Rektor, 

sudah menjalin sebanyak 30 kerjasama dengan 

sejumlah universitas di level internasional. Dan pada 

tahun ini dosen dan mahasiswa UUI sudah mengikuti 

kegiatan Asia Summer Program di Malaysia dan pada 

tahun depan akan dilanjutkan di Jepang.

Oleh karena itu, saya memberanikan diri untuk 

menggagas UUI sebagai World Class Cyber University 

pada tahun 2025 nanti.

Demikian juga sanggar Ubudiyah Indonesia Heritage 

baru saja mendapat kehormatan untuk tampil di 

Unimap. Dan pada bulan oktober ini UUI  ikut 

berpartisipasi pada pertemuan Asia University 

President Forum (AUPF) ke-13 di Bangkok. Pada 

kesempatan ini Sanggar Ubudiyah Heritage juga 

diundang untuk tampil. Pada tahun depan, UUI akan 

mmberanikan diri untuk menggelar seminar 

internasional yang akan menggandeng Athlone Institute 

of Technology Ireland dan Universiti Malaysia Perlis.

Rektor juga menyampaikan rasa syukur setelah 

berjuang sekian tahun lamanya, hingga akhirnya 

mendapat izin dari pemerintah untuk mendirikan 

Universitas Ubudiyah Indonesia. 

R
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Prof Hermawan 
Terharu dan Mohon Maaf

        irektur Kelembagaan dan Kerjasama Ditjen 
Dikti Prof Ir Hermawan Kresno Dipojono, MSEE, 
Ph.D tak bisa membendung rasa harunya ketika 
menerima sambutan yang diluar dugaan. Hal itu 
dikemukakan Prof Hermawan ketika memberikan 
sambutan pada acara silaturrahim dengan Ketua 
Yayasan Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal ST dan 
Rektor UUI Marniati, SE, M.Kes Kamis (9/10/14) 
pagi di Ubudiyah Plenary Hall.

"Ini semua di luar dugaan saya. Saya sangat 
terharu. Saya pikir saya hanya diajak jalan-jalan 
saja lalu pergi. Tetapi rupanya ada 
penyambutan,"ujar Guru Besar bidang Materi 
Komputasional ITB ini dengan penuh haru. Dalam 
sambutannya Prof Hermawan juga menyampaikan 
permohonan maaf kepada Ketua Yayasan dan 
Rektor UUI terkait dengan lamanya proses 
perizinan Ubudiyah untuk menjadi universitas.

"Kalau saya tahu fasilitasnya seperti ini, 
seharusnya sehari saja izin untuk ubudiyah sudah 
boleh keluar. Saya mohon maaf karena memang 
sebelumnya tidak melihat langsung bagaimana 
ubudiyah ini,"papar Hermawan yang disambut 
tepukan meriah dari seluruh dosen dan 
mahasiswa UUI yang hadir pagi itu. Sebagai 
penebus kesalahannya, Prof Hermawan 
mendoakan UUI akan menjadi universitas terbaik 
dan bisa sekelas Stanford dan Barkeley (dua 
universitas tenama di AS) suatu hari nanti.

Keharuannya makin terlihat ketika Rektor UUI 
Marniati mempersembahkan satu buku kompilasi 
kutipan pemikiran Prof Hermawan yang tersebar 

di dunia maya yang diberi judul Satu Gagasan 
untuk Masa Depan. Rektor sempat menanyakan 
apakah Prof Hermawan ingat dengan foto-foto 
tersebut. Dengan nada polos dan terharunya Prof 
Hermawan mengaku sama sekali tidak ingat lagi 
dengan foto-foto tersebut. 

Lebih lanjut, Prof Hermawan menyampaikan 
bahwa kedatangannya ke Aceh dan UUI kali ini 
adalah ajang perpisahan dirinya yang sebentar 
akan mengakhiri masa tugasnya sebagai Direktur 
Kelembagaan Ditjen Dikti.

D
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Prof Hermawan Kagumi Pementasan 

       enampilan penari Sanggar Ubudiyah Heritage 
pada acara silaturrahim  Direktur Kelembagaan 
dan Kerjasama Ditjen Dikti Prof Hermawan 
dengan civitas akademika UUI mendapat 
perhatian serius. Prof Hermawan yang duduk di 
bagian depan bersama Ketua Yayasan Ubudiyah 
Dedi Zefrizal, Rektor UUI Marniati MKes, Anggota 
DPRA Sulaiman Abda, Koordinator Kopertis XIII 
Prof Jamaluddin Idris tampak tampak 
memerhatikan dengan seksama setiap gerak tari 
anggota Sanggar yang juga bakal tampil di 
Bangkok akhir Oktober ini.

Prof Hermawan tampak terhibur dan tak luput 
memberikan applaus setiap kali para penari 
membuat gerakan cepat dan membuat manuver 
jeda antargerakan. bahkan hampir sepanjang 
pementasan tari Ratouh Jarou itu, Prof Hermawan 
tak melepaskan bidikan kamera ponselnya. 
Sesekali beliau tampak mengecek hasil 
jepretannya.

Kehadiran para penari Sanggar Ubudiyah 
Heritage dibawah binaan Direktorat 
Kemahasiswaan UUI ini juga menjadi "kejutan" 
tersendiri bagi Prof Hermawan. Beliau tampak 

kagum dengan penampilan para penari yang 
solid, seirama dan kompak. Dalam sambutannya, 
Prof Hermawan mengaku kaget sekali dengan 
sambutan dari Ketua Yayasan Ubudiyah, Rektor 
UUI dan seluruh civitas akademika. Pasalnya, 
sebelum tiba di UUI Prof Hermawan menyangka 
dirinya hanya di bawa berkunjung sebentar saja 
dan lalu menghadiri pertemuan dengan jajaran 
perguruan tinggi swasta di bawah nauangan 
Kopertis XIII Aceh.

P
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         ektor UUI Marniati MKes dijadwalkan 

menghadiri the 4th International Malaysia-Ireland 

Joint Symposium on Engineering, Science and 

Business (IMiEJS) 25-26 Juni 2014 di Hotel 

Hydro, Batu Feringhi,Penang, Malaysia. Ajang 

konferensi tahunan yang digelar atas kerja sama 

Athlon Institute of Technology (AIT), UniMAP dan 

Kementerian Pendidikan Malaysia ini merupakan 

ajang disseminasi hasil riset di bidang teknik, 

sains, bisnis dan kewirausahaan.

Pada konferensi ini Rektor UUI akan 

memaparkan artikelnya tentang temuan empiris 

tentang keterlibatan masyarakat dalam program 

eliminasi Malaria dan kaitannya dengan promosi 

kesehatan bagi masyarakat. 

Di sela-sela konferensi ini juga  digelar satu sesi 

khusus untuk penandatanganan MoU antara 

Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) dengan 

Athlon Institute of Technology (AIT) Irlandia. 

Penandatanganan MoU ini difasilitasi VC Unimap 

Brigjen Datuk Prof Dr Kamarudin Hussin. Seusai 

acara penandatanganan, Rektor UUI Marniati 

SE, M.Kes dan Prof Ciaran OCathain Presiden 

AIT saling bertukar cinderamata. 

"MoU dengan AIT akan kita realisasikan pada 

tahun depan. Kita ingin kerjasama tiga 

universitas, UUI, Unimap dan AIT untuk 

mengadakan konferensi internasional di Banda 

Aceh,”papar Rektor didampingi Ketua Yayasan 

Dedi Zefrizal ST. Kerjasama dengan AIT 

menambah deretan jumlah universitas mitra UUI 

di Eropa. Pada tahun 2013 lalu, UUI juga telah 

menjalin kerjasama dengan sejumlah universitas 

di Spanyol, Kroasia dan Hungaria.

UUI Teken MOU 
Dengan Athlone Institute Of Technology 
di Penang

R
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Masuk	ke	Level	ASEAN	:	
Ubudiyah	Gaet	UniMAP	dan	Philippine	Normal	University

       alam rangka mewujudkan visi menjadi World 

Class Cyber University pada tahun 2025, mulai 

tahun 2014 ini Universitas ubudiyah Indonesia 

(UUI) akan menindaklanjuti dua nota 

kesepahaman (MoU) kerjasama dengan 

Universiti Malaysia Perlis (UniMAP) dan 

Philippine Normal University (PNU) Filipina 

menjadi Nota Kesepakatan (MoA). Kerjasama ini 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mahasiswa, dosen, tenaga 

kependidikan, penelitian dan publikasi jurnal 

serta mengangkat reputasi Ubudiyah di level 

ASEAN dan internasional.   
Sebagai implementasinya, UUI melaksanakan 

dua kegiatan penting terkait dengan kerjasama 

internasional. Pertama seminar internasional 

dengan tema The Leader of Change yang 

menampil pembicara utama Vice Chancellor 

Universiti Malaysia Perlis (UniMAP) Brig Jen 

Datuk Prof DR Kamarudin Hussin pada 7 Juni 

lalu di Ubudiyah Plenary Hall.
Dalam paparannya, Kamarudin antara lain 

mengungkapkan bagaimana perjuangannya 

bersama sivitas akademika UniMAP 

mengembangkan satu perguruan tinggi dari 

sebelumnya berstatus sebagai sekolah tinggi 

yang dimulai dari nol menjadi universitas 

berkelas internasional. Indikatornya antara lain 

adalah perolehan sejumlah penghargaan 

internasional, peringkat QS 3-Star Institution 

pada tahun 2014, dan beragam penghargaan 

internasional lainnya yang diterima Datuk 

Kamarudin sebagai Vice Chancellor UniMAP 

serta kejayaan UniMAP menyapu bersih 55 

medali emas pada kejuaran International 

Technology Exhibition (ITEX) 2013 dan 

mengungguli universitas top lainnya yang ada di 

Malaysia.
Pada kesempatan itu, Datuk Kamarudin juga 

mengemukakan inisiatif untuk membangun 

perkumpulan universitas di Asia yang  fokus pada 

pengembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), Asia Cyber University Forum 

(ACUF). Forum ini nantinya akan memposisikan 

Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI), 

Universitas Gunadarma, Universiti Malaysia 

Perlis (Unimap) sebagai pendiri bersama tiga 

universitas lainnya masing-masing satu dari 

Thailand, China dan Turki. Forum nantinya 

dihrapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ICT bagi dunia pendidikan dan 

dunia usaha di daerah dan negara masing-

masing.

D
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Kerja	Sama	
Penelitian	dan	Publikasi	Jurnal

      ebagai wujud implementasi dari nota 

kesepahaman kerjasama  antara UUI dan Unimap, 

pada 17 Juni 2014 lalu juga digelar pelatihan 

penelitian ilmiah dan publikasi jurnal kepada 

jajaran dosen UUI di Faculty Member Lounge, 

kampus UUI, Tibang, Banda Aceh. Dua pemateri 

dari UniMAP Dr Wan Khairulnizam Deputi Dean of 

Centre for Graduate Studies dan Dr Sharif Deputy 

Dean of School of Business Innovation and 

Technopreneurship tampil sebagai pemateri. 

Beberapa poin penting yang diberikan antara lain 

mengenai strategi untuk menemukan gap 

penelitian, survey literature, disain riset serta 

pemilihan metodologi penelitian yang sesuai 

dengan topik yang akan diteliti.

       akil Rektor Philippine Normal University (PNU) Prof 

Dr Larry A Gabao berbagi kepakaran dengan kalangan 

dosen dan  Universitas Indonesia mahasiswa Ubudiyah

( ), serta sejumlah  PTS dan PTN lainnya UUI mahasiswa

yang ada di Aceh. Pada Seminar Internasional tentang 

Pendidikan yang berlangsung medio Juni 2014 lalu di 

Plenary Hall . Larry ditemani dua pakar Ubudiyah

lainnya, Dr Maria Elvira Asuan dan Dr Bert J Tuga.

Dalam paparannya Larry antara lain mengungkapkan 

pentingnya kurikulum bagi satu institusi pendidikan. 

Pengembangan kurikulum, selain didasarkan pada 

kerangka kualifikasi yang ditetapkan pemerintah, 

rujukan yang juga penting dipertimbangkan adalah Visi 

dan Misi satu intitusi pendidikan. PNU sebagai 

Internasional	tentang	Pendidikan
Seminar

S

W
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perguruan tinggi yang mengkhususkan diri pada 

pendidikan dan ditetapkan sebagai pusat pendidikan 

dan pelatihan guru, memiliki pengalaman panjang 

sejak didirikan pada tahun 1901 dan memiliki 

kontribusi besar terhadap kemajuan pendidikan di 

Filipina.

Mengenai kurikulum, PNU saat ini sedang dalam masa 

transisi untuk menerapkan model kurikulum berbasis 

outcome, yang antara lain memperkuat sisi 

kompetensi guru dengan titik berat pada penguasaan 

atas pengetahuan materi dengan paedagogi.

Perhatian besar PNU saat ini adalah bagaimana 

mengusung satu kerangka pendidikan yang sesuai 

dan selaras dengan visi Masyarakat  ASEAN, Ekonomi

sehingga seluruh negara-negara ASEAN 

mengembangkan system pendidikannya berdasarkan 

satu acuan yang sama. Larry juga berbicara tentang 

pentingnya kualitas guru dalam rangka menciptakan 

dunia pendidikan yang berkualitas. Dikatakannya, 

permasalahan guru sangat kompleks, tetapi untuk 

meningkatkan kualitasnya ada beberapa persoalan 

yang perlu diperhatikan. Pertama, seleksi guru harus 

diperketan, ini bisa dimulai dari tahap seleksi masuk 

universitas. Calon  yang memilih program mahasiswa

pendidikan tidak hanya dibekali dengan ujian tes 

tertulis, tetapi juga harus diadakan interview. Sebab, 

pada saat itulah mindset, motivasi dan dorongan 

seseorang ketika menjadi guru dapat diperjelas 

dengan pasti.

Pada kesempatan terpisah Prof Dr Larry dan dua 

rekannya juga turut meluangkan waktu secara khusus 

mengadakan sharing dan tinjauan terhadap kurikulum 

S-1 Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Universitas  Indonesia ( ). Hasil itu Ubudiyah UUI

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi lulusan 

PGSD  sehingga sesuai dengan kebutuhan dunia UUI

pendidikan.

Rektor  Marniati MKes dalam pertemuan resmi UUI

dengan Wakil Presiden PNU Pror Dr Larry A Gabao juga 

membicarakan poin-poin penting sebagai tindak lanjut 

MoU setahun lalu yang ditandatangani bersama pada 

Asia University President Forum (AUPF) di Langkawi, 

Malaysia. Beberapa poin yang disepakati adalah: (1) 

Kursus singkat (short course) bagi dosen , (2) UUI

Pengiriman Mahasiswa PGSD untuk belajar 1-2 

Semester pada program Bachelor of Primary Education 

PNU, (3) Pengembangan Pusat Pelatihan Bahasa 

Inggris, (4) Pelatihan Guru-Guru dan Kepala Sekolah di 

Aceh, (5) Pendirian Foreign Centre sebagai pusat 

pertukaran informasi kedua universitas.  Tindak lanjut 

dari  itu nantinya dirincikan dalam Memorandum of MoU

Agreement.
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Raih Dua Penghargaan 
Internasional

        etua Yayasan Ubudiyah Indonesia Dedi 

Zefrizal ST mendapatkan dua penghargaan 

internasional dari International Human Resources 

Program (IRDP). kedua penghargaan tersebut 

adalah International Award in Field of Human 

Resources 2014 untuk kategori Achievement and 

The Best in Human Reources dan ASEAN Best 

Executive Award untuk kategori The Achievement 

and The Best in Their Field.

Executive Chairman Gene Vinsent dalam 

keterangannya menyatakan terpilihnya Dedi Zefrizal 

didasarkan atas penilaian yang dilakukan tim panitia 

dan pengamat. Penilaian yang dilakukan kata 

Vincent baik secara langsung maupun melalui 

media cetak dan elektronik.

Penghargaan ini merupakan bentuk apresiasi atas 

kiprah Dedi di bidang pengembangan sumber daya 

manusia. Kepeloporan Dedi di bidang ini diawali 

ketika mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

(STIKes) Ubudiyah pada tahun 2014 di bawah 

pengelolaan Yayasan Ubudiyah Indonesia. Tiga 

tahun kemudian Dedi memperkuat eksistensi 

Yayasan Ubudiyah dengan mendirkan Sekolah 

Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer 

(STMIK) pada tahun 2007. Kini dibawah 

kepemimpinnya Yayasan Ubudiyah Indonesia 

akhrinya mendapat restu dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudyaan untuk menggabung 

kedua Sekolah Tinggi menjadi Universitas Ubudiyah 

Indonesia (UUI).

Dalam tiga tahun terakhir, kiprah Dedi kian luas. Hal 

ini terlihat dari keikutsertaannya bersama Rektor 

UUI Marniati SE, MKes dalam berbagai kegiatan 

jaringan akademik internasional. Lawatan ke 

Australia dan Eropa pada tahun 2013, keikutsertaan 

ke Asia University President Forum (AUPF) 2013 di 

Malaysia dan 2014 di Thailand mempertegas 

keerlibatannya di tingkat internasional. Kiprah ini 

pula yang kemudian membuat figur Dedi kian lekat 

dalam ingatan sejumlah petinggi Universitas di Asia 

yang kini menjadi rekan akrab Dedi. Mereka adalah VC 

Unimap Datuk Kamarudin Hussin, Chirman Daffodil 

International University Md Sabur Khan, Chancellor Vellore 

Institute of Technology (VIT) India G Viswanathan dan 

President Athlone Institute of Technology (AIT) Prof Ciaran 

O'Cathain.

Rektor UUI Marniat SE, MKes memberikan ucapan 

selamat atas penghargaan yang dterima Ketua Yayasan 

Ubudiyah Indonesia. Kedua penghargaan itu, kata Rektor 

semakin melengkapi deretan prestasi dan penghargaan 

yang diterima UUI dan Yayasan Ubudiyah Indonesia 

selama dua tahun terakhir. "Saya mengucapkan selamat 

kepada Pak Dedi, penghargaan ini merupakan apresiasi 

atas kontribus besar yang beliau lakukan selama 10 tahun 

terakhir dalam membangun ubudiyah dan dunia pendidikan 

tinggi di Aceh,"tukasnya. 

Ketua Yayasan Ubudiyah 

K
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Serius Tawarkan Program Global Access Asia (GAA) ke UUI

Dongseo University Korea Selatan 

      residen Dongseo University Korea Selatan 

mempertegaskan tawarannya kepada UUI untuk ikut 

ambil bagian dalam program Global Acess Asia 

(GAA). Penegasan itu disampaikan Presiden Dongseo 

Jengkuk Chan dalam surat elektroniknya yang 

dikirimkan ke Rektor UUI Marniati SE, MKes, Rabu 

(5/11/14).

Chan dalam surat menyebutkan bahwa saat ini sudah 

57 universitas dari 16 negara yang bergabung ke 

GAA. Manfaat yang didapat dari program ini kata 

Chan, UUI bisa mengakses berbagai bahan ajar dari 

seluruh universitas top yang sudah lebih dulu 

bergabung. GAA ini merupakan satu platform 

perangkat belajar online yang dirancang Doengsoe 

University. Dalam surat itu, Chan juga menawarkan 

kepada UUI untuk ikut berkontribusi dengan 

menyumbangkan materi bahan ajar yang ada di UUI 

untuk dapat dishare ke anggota GAA lainnya.

Rektor UUI Marniati MKes dalam keterangannya 

menyambut baik tawaran Presiden Dongseo 

University. Kata Rektor, ini merupakan tindak lanjut 

dari kerjasama yang sudah ditandatanganinya 

bersama Presiden Dongseo pada AUPF Bangkok, 

Oktober lalu. “Kita sudah nyatakan bergabung dengan 

GAA dan tawaran ini segera tindaklanjuti, ini 

merupakan kesempatan yang bagus karena kita bisa 

mendapatkan akses kepada sumber belajar dari 

berbagai universitas ternama. Sebaliknya, bahan ajar 

kita juga bisa dibagikan kepada mereka,”papar Rektor.

P
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 UUI Sumbang 50 Artikel Terindeks Scopus Tahun 2015
 Rektor Targetkan

      ektor Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) 

Marniati MKes menyatakan bahwa UUI akan 

menyumbang 50 artike internasional terindeks 

Scopus pada tahun 2015 nanti. Dikatakannya, UUI 

penting membuat target ini dalam rangka 

meningkatkan jumlah artikel dari dosen/peneliti 

Indonesia di tingkat internasional yang terindeks 

Scopus.

Hal itu dikemukakan Rektor ketika memberikan 

sambutan pada pembukaan Seminar dan Pelatihan 

Penulisan Artikel Ilmiah Inernasional. Rektor 

mengatakan upaya menembus jurnal internasional 

selama ini merupakan hal yang mustahil dilakukan 

oleh perguruan tinggi di Aceh. Akan UUI melihatnya 

dalam pandangan yang berbeda, terutama setelah 

menjalin kerjasama dengan Unimap, Rektor 

mengakui kerjasama ini paling tidak telah memungkin 

UUI menyumbang 11 artikel terindeks Scopus untuk 

tahun ini.

Oleh karena itu, pelatihan dan seminar penulisan 

Artikel ilmiah  internasional ini dapat memotivasi 

para guru dan dosen di Aceh untuk mempublis 

artikel mereka di jurnal-jurnal internasional 

khususnya yang terindeks Scopus. “Mari 

menyumbang artikel terindeks Scopus untuk 

Indonesia,”ujar Rektor.

Lebih lanjut, Rektor menyatakan untuk 

menambah jumlah artikel terindeks Scopus, UUI 

akan menggelar konferensi internasional pada 

tahun depan. Konferensi ini digelar dengan 

menggandeng dua universitas luar negeri yaitu 

Unimap dan Athlone Institute of Technoogy (AIT).

Menimpali paparan Rektor UUI, Datuk 

Kamarudin Hussin menyatakan dukungannya 

bahwa riset menjadi bagian penting dalam satu 

perguruan tinggi. Unimap sebagai perguruan tinggi 

negeri di Malaysia tidak hanya focus pada pengajaran 

tetapi juga pada riset. Karena faktor riset ini dapat 

meningkatkan keunggulan universitas baik di tingkat 

nasional maupun internasional. Oleh karena itu, 

menurut Vice Chancellor berpangkat Brigadir Jenderal 

ini investasi infrastruktur tidak hanya dibuat dalam 

bidang pembelajaran tetapi juga dalam bidang 

penelitian.

Pembukaan kegiatan pelatihan dan seminar penulisan 

artikel ilmiah internasional turut dimeriahi oleh 

penampilan tim tari Sanggar Ubudiyah Indonesia 

Heritage. Para penari tersebut berhasil menarik 

perhatian para peserta, terutama Datuk Kamarudin 

beserta rombongan dari Unimap. Tim ini juga 

dijadwalkan akan mementaskan tarian Aceh pada even 

Asia University President Forum ke-13 di Bangkok, 

Thailand.

R
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 131 Webometric 2014 
Prestasi Ubudiyah menembus peringkat

Se-Indonesia

       tmik Ubudiyah Indonesia (kini Universitas 

Ubudiyah Indonesia)   kali ini menempati peringkat 

Yang sangat membanggakan 131 perguruan tinggi 

terbaik se indonesia dari 3.500 PTS dan PTN seluruh 

Indonesia, dan Peringkat 722 Asia, 8.588 Peringkat 

Dunia dari 22.123 Perguruan tinggi seluruh Dunia versi 

webometric juli 2014, Penilaian juli 2014 ini webometric 

masih menilai dari website stmik sebelumnya, karena 

website Universitas Ubudiyah Baru Aktif satu bulan 

yang lalu, sehingga belum banyak data yang dapat 

terindeks mesin pencari google kata Rektor 

Marniati.M.kes

Peringkat kali ini  naik dibandingkan dengan tahun lalu 

yang hanya menempati peringkat 318 se-indonesia, 

dari 3.500. Perguruan tinggi negeri dan Swasta di 

seluruh Indonesia, 

Dan yang sangat membanggakan juga untuk katogori 

perguruan tinggi Swasta dan Negeri menduduki posisi 

15 terbaik se sumatra dan katagori perguruan tinggi 

Swasta mampu Menembus peringkat Ke 4 terbaik se - 

sumatra  dari 1000 perguruan Tinggi yang ada versi 

webometric, peringkat 1 dan 2 diraih oleh PTS dari 

Sumatera Selatan, peringkat ke 3 diraih 

oleh PTS dari Bangka Belitung dan 

peringkat ke 4 diraih oleh UUI, ini 

merupakan kerja keras tim cyber dan 

seluruh dosen, mahasiswa dan Alumni UUI 

serta  Komitmen pengurus UUI dalam 

rangka  meningkatkan kinerja menuju word 

class cyber uiversity 2025.

Menurut Direktur Cyber Center UUI Zuhar 

Musliyana,S.ST   meningkatnya peringkat 

UUI kali ini sebagian besar disebabkan 

oleh naiknya peringkat visibility website 

UUI yang menjadi salah satu komponen 

atau indikator pemeringkatan Webometrics. 

Hal ini menunjukkan website UUI makin 

banyak diakses dan diapresiasi oleh masyarakat luas, 

khususnya di dunia cyber,lanjutnya di Kampus UUI, 

senin (04 /8/2014).

Webometrics yang merupakan lembaga pemeringkat 

web yang disusun oleh cybermatrics Lab sebagai 

peneliti masyarakat berbasis di Spanyol ,dengan 

menilai lebih dari 20.000 website se dunia,  Yang juga 

merupakan Pemeringkatan popularitas perguruan 

tinggi di dunia internet.
 
Prestasi lain yang cukup mengembirakan adalah 

Webometric juga menempatkan UUI yang baru satu 

bulan yang lalu website nya di aktifkan bisa Menembus 

Posisi 370 terbaik se indonesia yang bisa mengalahkan 

ribuan University lainya di Indonesia yang telah 

puluhan tahun sebelumnya, oleh karena itu kami 

sangat mensyukuri atas kerja keras semua pihak dan 

dukungan mahasiswa,dosen dan Alumni saat ini dan 

kedepan kita berkerja lebih baik dan kami optimis 

dalam waktu 1 tahun UUI mampu Menembus posisi 50 

besar Indonesia tahun depan 2015. 
Rektor UUI Marniati M.kes menambahkan bahwa  

sejak memperoleh Izin Universitas  baru 4 bulan yang 

lalu yaitu pada tanggal 29 april 2014, 

S
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Universitas Ubudiyah Indonesia gencar melakukan 

terobosan di bidang teknologi informasi antara lain 

pengembangan sarana ICT yang memadai, 

pengembangan sistim informasi untuk semua unit 

kerja dan  penambahan bandwidth sesuai kebutuhan 

UUI untuk 10 tahun yang akan datang.

Dengan adanya bandwidth jaringan berkapasitas 

besar, UUI tidak memiliki kendala dalam hal akses 

informasi khususnya akses ke jurnal internasional yang 

dilanggan, membuat program e-learning, memberi 

bandwidth yang relatif memadai untuk fakultas, 

mahasiswa , dan unit kerja, serta memberikan 

kelancaran pada kesediaan layanan email UUI  kepada 

dosen, tenaga kependidikan, dan alumni, katanya.

Webometrics

RANKING WEB
OF UNIVERITIES

Peringkat
#

4 PTS
sumatera

Ubudiyah Tembus Empat Besar 
PTS Terbaik Sumatera versi Webometric

   aman pemeringkatan perguruan tinggi Webometric 

merilis peringkat universitas terbaru edisi Juli 2014. Dari 

rilis itu, STMIK Ubudiyah Indonesia (kini Universitas 

Ubudiyah Indonesia -UUI) menempati peringkat 

membanggakan, dengan menempati peringkat 133  di 

Indonesia (country rank) . Penilaian ini sebenarnya masih 

didasarkan pada  website STMIK Ubudiyah, sedangkan 

website  Universitas Ubudiyah Indonesia yang baru 

diaktifkan belum lagi terdaftar pada Webometric. 

Peringkat ini meningkat jauh lebih signifkan dibandingkan 

dengan tahun lalu yang hanya menempati peringkat 318 

Indonesia  dari 3.500. Perguruan Tinggi Negeri dan 

Swasta di seluruh Indonesia. Rektor UUI Marniati MKes 

optimis peringkat UUI bisa naik jauh lebih baik lagi, jika 

situs www.uui.ac.id sudah terdaftar di Webometric.

“Dan yang sangat membanggakan juga untuk kategori 

PTN/PTS, Ubudiyah menduduki posisi 15 terbaik se-

Sumatera dan untuk katagori PTS mampu menempati 

peringkat 4 terbaik Sumatra dari 1000 perguruan Tinggi 

yang ada di sumatera. Peringkat 1 dan 2 dihuni okeh PTS 

dari Sumatera Selatan dan Posisi ke- 3 diduduki okeh 

PTS dari Bangka Belitung. “Ini merupakan kerja keras tim 

cyber dan seluruh dosen ,mahasiswa dan Alumni UUI 

serta  komitmen pengurus UUI dalam rangka  

meningkatkan kinerja menuju word class cyber uiversity 

2025,”ungkap Rektor UUI Marniati MKes menanggapi 

update peringkat webometric tersebut.

Direktur Cyber Development Center UUI Zuhar 

Musliyana SST   menyebutkan membaiknya peringkat 

UUI kali ini, didukung oleh sejumlah factor seperti 

peringkat visibility website UUI yang menjadi salah satu 

komponen atau indikator pemeringkatan Webometrics. 

Ubudiyah Tembus 4 Besar 
Perguruan Tinggi Swasta 
Terbaik Tingkat Sumatra 
versi Webometric.

L



Hal ini menunjukkan website UUI makin banyak diakses 

dan diapresiasi oleh masyarakat luas, khususnya di dunia 

cyber.
Webometrics yang merupakan lembaga pemeringkat web 

dunia yang disusun oleh Cybermatrics Lab sebagai 

peneliti masyarakat berbasis di Spanyol ,dengan menilai 

lebih dari 20.000 website perguruan tinggi dunia. 

Webometric juga merupakan laman pemeringkatan yang 

paling popular di kalangan perguruan tinggi di dunia. 
“Oleh karena itu kami sangat mensyukuri atas kerja keras 

semua pihak dan dukungan mahasiswa,dosen dan 

Alumni saat ini dan kedepan kita berkerja lebih baik dan 

kami optimis dalam waktu 1 tahun UUI mampu Menembus 

posisi 50 besar Indonesia tahun depan 2015,”tukas Zuhar.

 Versi TESCA
Masuk List 12 PTS Terbaik Sumatera
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        asil terbaik lainnya juga ditorehkan Universitas 
Ubudiyah Indonesia dengan menduduki posisi 12 PTS 
terbaik Sumatera versi  Telkom Smart Campus 
(TESCA). Ini merupakan penilaian yang pertama kali 
dilakukan TESCA pada bulan maret lalu, di mana 
Ubudiyah masih deregister dengan nama STIKES 
Ubudiyah, hal ini dikarenakan pada saat pendaftaran 
medio Maret 2014 lalu, Ubudiyah masih belum 
berstatus universitas. Kendati demikian, Ubudiyah telah 
mampu membuktikan keberadaannya di tingkat 
Sumatera dengan menduduki peringkat 12 kategori 
PTS, peringkat 21 (kategori gabungan PTN/PTS). 
Penilaian ini didasarkan dari lebih kurang 1000 
PTN/PTS  di Sumatera. TESCA juga merilis posisi 
Ubudiyah di tingkat nasional, untuk kategori swasta 
Ubudiyah berada di peringkat 96,serta peringkat 133 
untuk kategori PTN/PTS  yang dinilai dari lebih dari 
sekitar 3500 perguruan tinggi di seluruh Indonesia.

TeSCA adalah program yang ditujukan untuk 
membantu perguruan tinggi dalam melakukan 
pengukuran pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) yang diinisiasi oleh PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk bekerjasama dengan 
Dirjen Pendidikan Tinggi (Dikti) Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, Asosiasi Perguruan 
Tinggi Ilmu Komputer (Aptikom) dan Dewan Teknologi 
dan Komunikasi Nasional (Detiknas) dan majalah 

Tempo.

Aspek yang dinilai adalah pemanfaatan TIK di 
lingkungan perguruan tinggi di Indonesia dari beragam 
komponen mulai dari infrastuktur, aplikasi, sumberdaya 
manusia, hingga komponen kebijakan dan TeSCA 
merupakan satu satu nya Pemeringkatan perguruan 
tinggi yang ada di indonesia, Sementara ditingkat Dunia, 
sedikitnya ada tiga institusi pemeringkatan Perguruan 
Tinggi yang cukup popular yiatu, Q-STAR , 4ICU, 
Webometric.

 Dengan masuk nya UUI pada pemeringkatan TESCA 
2014 diharapkan UUI  memperoleh potret yang lebih 
utuh tentang bagaimana sesungguhnya perguruan tinggi 
mampu meningkatkan daya saing dengan 
memanfaatkan TIK dan mengembangkan intitusinya  
berdasarkan standar kualitas setara World Class 
University.

Zuhar Musliana, S.ST, Direktur ICT

H
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	UUI	Luluskan	122	Sarjana	dan	Diploma
Wisuda Perdana :

      niversitas Ubudiyah Indonesia (UUI) menggelar 
wisuda perdana pada Rabu, 14 Agustus 2014, pagi 
sekira pukul 09:30 yang bertempat di Ubudiyah 
Plennary Hall. Prosesi wisuda dipimpin langsung oleh 
Rektor UUI Marniati, MKes dan jajaran anggota Senat 
UUI. 

Pada momen wisuda perdana ini, UUI meluluskan 
122 sarjana dan diploma yang terdiri dari 72 Sarjana 
Terapan D-IV Kebidanan dan 4 Ahli Madya Kebidanan  
(Fakultas Ilmu Kesehatan), 29 Sarjana Teknik 
Informatika, 8 Sarjana Sistem Informasi, dan 9 Ahli 
Madya Manajemen Informatika.

Pada kesempatan itu, Rektor UUI juga mengambil 
sumpah sejumlah sarjana dan ahli madya kebidanan 
serta melantik secara resmi seluruh wisudawan dan 
wisudawati UUI angkatan pertama. Selanjutnya, 
Rektor menyerahkan penghargaan kepada enam 
lulusan terbaik masing-masing Dian Alya (IPK 4,00), 
Ratna Ramlah (IPK 3,91), dan Nazri Laili (IPK 3,91) 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan. Sedangkan tiga 
mahasiswa lainnya Novia Ningsih (IPK 3,67), Indah 
Safriana (IPK 3,62), dan Arief Munandar Yad (IPK 
3,56).

Rektor UUI dalam sambutannya mengatakan bahwa 
kehadiran universitas ini menjadi catatan sejarah 
tersediri bagi dunia pendidikan di Aceh. Dikatan 

Rektor, sebelum ini tidak ada yang menyangka satu 
perguruan tinggi yang pada mulanya dibangun dari 
sebuah rumah toko (ruko) mampu bertransformasi 
menjadi universitas. Prestasi hari ini, kata Marniati 
adalah hasil kerja dari seluruh pengurus dan sivitas 
akademika yang telah berkontribusi dalam 
membangun STIKES dan STMIK Ubudiyah.

“Ini adalah satu kebahagiaan karena sebelumnya 
wisudawan UUI hari ini diterima di STIKES dan 
STMIK Ubudiyah, sekaran mereka diwisuda sebagai 
lulusan Universitas Ubudiyah Indonesia. Apakah 
bapak/Ibu bangga prestasi ini,”Tanya Rektor yang 
disambut para wali wisudawan dengan penuh 
bangga.

U



Marniati juga menguraikan sejumlah kerjasama 
yang selama ini dijalin UUI untuk meningkatkan 
kualitas akademik dan keterlibatan UUI di tingkat 
internasional. Kerjasama dengan Universiti 
Malasyia Perlis (Unimap) antara lain dengan 
mengirimkan tiga mahasiswa dan dosen UUI 
mewakili Aceh ke Asia Summer Program (ASP) 
2014 di Perlis. Ketiga mahasiswa UUI ini 
bergabung dengan 300 mahasiswa lainnya dari 
sejumlah universitas di Asia dan Amerika.

Dan yang lebih istimewa lagi adalah kesediaan 
Datuk VC Unimap Brigjen Datuk Prof Dr 
Kamarudin Hussin untuk menjadi penasehat UUI. 
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“Datuk Kamarudin secara sukarela, tanpa ada motif 
finansial menyatakan kesediaannya menjadi 
penasehat UUI. Ini sangat luar biasa. Karena beliau 
melihat apa yang saya lakukan dengan Pak Dedi 
dalam membangun Ubudiyah ini cukup potensial di 
Aceh. Beliau bersedia membangun Ubudiyah menjadi 
lebih besar lagi,”kata Marniati yang disambut applaus 
wisudawan.  Agenda kerjasama UUI pada akhir tahun 
ini adalah menghadiri Asia Universiti President Forum 
(AUPF) 2014 yang akan digelar di Bangkok, Thailand 
pada Oktober nanti.

Dosen	Poltekkes	Yogya
Sharing	dengan	Dosen	UUI	Soal	KKNI

     orum Knowledge Sharing bagi dosen UUI Agustus 
ini dibahani oleh dua dosen Politeknik Kesehatan 
Negeri Yogyakarta, Yuni Kusmiyati MPH dan heni Wayu 
Ningsih M.Keb, Selasa 12 Agustus 2014 di Faculty 
Member Lounge UUI. Rektor UUI Marniati, MKes dalam 
pengantarnya memaparkan bahwa dosen UUI harus 
selalu update pemahaman tentang kurikulum yang 
mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia dan 
SNPT. Kehadiran kedua pengajar senior dari Poltekkes 
Yogyakarta ini diharapkan mampu memberikan 
penyegaran kepada para dosen.

Yuni yang tampil sebagai pembicara utama 
mengemukakan tentang time-line perubahan kurikulum 
perguruan tinggi di Indonesia. Pada tahun 1994, 
Indonesia memperkenalkan Kurikulum Nasional yang 
kemudian berubah menjadi Kurikulum Inti dan 
Institusional atau lebih dikenal dengan KBK (Kurikum 
Berbasis Kompetensi). Namun seiring perubahan dan 
perkembangan dunia yang kian mengglobal, Indonesia 
perlu menyusun satu kerangka nasional yang 

mendapat pengakuan secara internasional. Hal ini kata 
Yuni sebenarnya dilatarbelakangi oleh masalah yang 
dihadapi lulusan sarjana atau diploma asal Idonesia 
ketika bekerja di luar negeri. Pasalnya, di luar negeri 
mereka menjadikan level pendidikan sebagai 
acuan.Misalnya untuk Diploma itu setara dengan level 5, 

F
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sarjana setara dengan level 6, profesi level 7 dan S-2 
level 8.

Yuni juga mengungkapkan bahwa yang membedakan 
KKNI dengan KBK adalah pada capaiannya. Jika KBK 
focus pada kompetensi semata, tetapi KKNI lebih 
kepada learning outcome (capaian pembelajaran). 
Ditambahkannya, bahwa penyusunan kurikulum itu 
memang tidak mungkin mencapai titik sempurna. 
Karena akan selalu ada perubahan baik secara regulasi 
maupun teknologi, misalnya perubahan SNPT. Hal ini 
dikemukakannya ketika menjawab pertanyaan Ketua 
Program Studi PGSD UUI Said Ashlan MPd. Diakuinya 
ada banyak tarik menarik dalam penyusunan SNPT ini 
sehingga draf yang ada belum tentu sama dengan 
SNPT yang sudah disahkan.  

Sementara itu, Henni Wahyu Ningsih M.Keb mengulas 
tentang model pembelajaran. Dengan penerapan 
kurikulum yang baru, maka model pembelajaran CTJ 
(ceramah dan sanya jawab) sudah tak lagi relevan. 
Henni kemudian menyebutkan model Problem-based 
learning (PBL) sebagai model pembelajaran yang 
sesuai. Hanya saja, ketika diimplementasikan model ini 
membutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana. 
Karena model ini mempersayaratkan keaktivan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran, sehingga 
praktis dalam setiap pembelajaran mahasiswa akan 
membentuk kelompok-kelompok diskusi yang terdiri dari 
delapan orang.

Mereka kemudian diminta untuk mecari terminologi atau 
istilah-istilah yang belum mereka pahami (unclear term). 
Mereka kemudian ditugasi untuk bekerja secara 

kelompok, mencari sumber-sumber referensi baik buku, 
online dan lainnya. Kemudian dibahas bersama di 
kelompok masing-masing. Setelah itu, mereka kembali 
berkumpul untuk mendiskusikan secara bersama-sama. 
“Di sini peran dosen adalah bagaimana merumuskan 
scenario, untuk dijalankan oleh mahasiswa,”terang Henni 
saat menjawab pertanyaan yang diajukan Wakil Rektor 
Agus Ariyanto SE, MSi seputar konsep Problem Based 
Learning.

Rektor UUI ketika menutup forum ini menegaskan bahwa 
apa materi tentang Problem Based Learning tersebut 
dapat diterapkan oleh para dosen dalam setiap proses 
belajar mengajar. Kegiatan Knowledge Sharing ini 
dihadiri oleh seluruh dosen UUI dari semua program 
studi. Kegiatan ini menjadi tradisi di UUI dalam rangka 
meningkatkan kapasitas pembelajaran bagi dosen.

 UUI dan PNPM 
Tandatangani MoU Kerjasama

      ektor Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) 
Marniati MKes dan Asisten Mandiri PNPM-Mandiri 
Perkotaan Kabupaten Aceh Besar Indra Suliati 
menandatangani nota kesepahaman bersama (MoU) 
chanelling program yang berlangsung di Ubudiyah 
Plenary Hall, Selasa (16/9). Prosesi penandatangan 
MoU tersebut turut disaksikan oleh Ketua Yayasan 
Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal ST, Perwakilan 
Oversight Service Provider 10 Provinsi Aceh 

Syaifulsyah SE, Perwakilan Bappeda Aceh Besar Ariadi, 
Sekretaris Kecamatan Krueng Barona Jaya Salam 
Zainuddin SE, para dosen UUI serta peserta pelatihan 
kewirasuhaan dari Kecamatan Krueng Barona Jaya.

 Di antara butir kesepahaman itu antara lain kedua 
belah pihak sepakat dalam hal pengembangan sumber 
daya manusia. UUI akan memfasilitasi kegiatan 
pelatihan kewirausahaan dan pembinaan kepada 
anggota BKM dan KSM binaan PNPM-Mandiri 
Perkotaan Kabupaten Aceh Besar.

Selama ini, kegiatan chanelling program pelatihan 
kewirausahaan bagi kelompok swadaya masyarakat di 
Kecamatan Krueng Barona Aceh Besar sudah 
mendapatkan pelatihan motivasi kewirausahaan dan 
pelatihan Perencanaan Bisnis dan Pemasaran melalui 
program Selaras yang digelar oleh PNPM-Mandiri 
Perkotaan Aceh Besar bekerjasama dengan Universitas 
Ubudiyah Indonesia (UUI).

R
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Rektor UUI : 
Perguruan Tinggi Berperan Penting 
Majukan Usaha Kecil

       ektor Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) 

Marniati MKes menyatakan Perguruan Tinggi memiliki 

peran strategis dalam memajukan usaha kecil di 

daerah. Dengan kapasistas yang dimilikinya dalam 

pengembangan Tridarma, perguruan tinggi dapat 

memaksimalkan kegiatan pengabdian masyarakat 

untuk memperkuat basis kewirausahaan di tengah-

tengah masyarakat.

Kapasitas ini kata Marniati akan jauh lebih kuat lagi 

jika di dalamnya juga pemerintah ikut ambil bagian, 

sehinga tercipta jalinan sinergi segitiga antara 

pemerintah, masyarakat dan perguruan tinggi. 

Dengan demikian, sumber daya yang ada di ketiga 

belah pihak akan mampu memberikan kontribusi bagi 

pembangunan ekonomi di kalangan usaha kecil, 

khususnya di luar kawasan perkotaan.

Hal itu dikemukakan Rektor UUI ketika menyampaikan 

sambutannya pada acara penandatangan MoU 

chanelling program dengan PNPM-Mandiri Perkotaan 

Aceh Besar. Ditambahkannya, dengan adanya jalinan 

kerjasama antara UUI dan PNPM ini akan membuka 

jalan bagi perguruan tinggi seperti UUI untuk dapat 

memberikan kontribusi terbaiknya dalam 

pengembangan masyarakat menjadi masyarakat 

mandiri.

Rektor juga menambahkan, kemandirian masyarakat 

merupakan tujuan pembangunan bangsa, yang 

sebearnya tidak hanya berkutat pada persoalan 

ekonomi semata, tetapi juga mencakup persoalan 

social, kesehatan dan lain-lainnya. Ke depan, UUI 

melalui berbagai program studi yang dimilikinya baik 

dibidang ekonomi, kesehatan, hukum, teknik, 

pendidikan dan komputer akan ikut ambil bagian 

dengan pendekatan multidisipliner dalam melakukan 

upaya pengembangan masyarakat binaan di Krueng 

Barona Jaya menjadi masyarakat yang mandiri.

R
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Fase	Baru	Pengembangan	UUI

Pembangunan Gedung Baru UUI

     engembangan Universitas Ubudiyah Indonesia 

(UUI) memasuki fase baru yang ditandai dengan 

pembangunan gedung baru UUI. Seremoni peletakan 

batu pertama digelar dilokasi pertapakan gedung baru 

di Tibang, Banda Aceh,   Rabu 11 Agustus 2014. 

Seremoni peletakan batu pertama itu diiringi tabuhan 

alat music tradisional Aceh Rapai. Kegiatan itu turut 

disaksikan ratusan mahasiswa dan mahasiswi UUI 

seusai mengikuti acara Seminar Kesehatan  yang 

dibahani Dosen  Poltekkes Yogyakarta Heni Puji W, 

M.PH, yang pada kesempatan itu turut mendapat 

kehormatan  melakukan peletakan batu pertama serta 

penanaman pohon.

Prosesi peletakan batu dalam upacara ini diawali oleh 

Ketua Yayasan Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal ST 

dan  Rektor UUI Marniati. M.Kes  dan dilanjutkan 

berturut-turut oleh  Warek 1 dan Dosen utusan 

Poltekkes yogja jakarta.  

Peletakan batu pertama yang dihadiri oleh Ketua 

Yayasan Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal, ST, Rektor 

UUI Marniati. SE, M.Kes, Wakil Rektor I Agus Ariyanto, 

SE, M.Si, para dekan, direktur dan ketua program studi. 

Kegiatan yang dimulai dengan pemotongan pita oleh 

Rektor UUI itu berlangsung meriah dan mendapat 

sambutan antusias yang luar biasa,   

Gedung baru ini berada di sebelah 

barat  gedung Ubudiyah Librar, persis 

dihadapan Taman Hutan Kota Banda 

Aceh. Gedung baru ini nantinya akan 

difungsikan sebagai sarana 

Laboratorium Terpusat Fakultas Teknik 

UUI, perkantoran, ruang kuliah dan 

aktivitas mahasiswa. 

Rektor UUI berharap gedung ini mampu 

mencukupi kebutuhan dari seluruh 

aktivitas yang selama ini masih 

dilaksanakan di gedung A dan B. 

Berdasarkan perencanaannya, gedung 

baru ini berkonstruksi tiga lantai dan 

disesuaikan dengan kebutuhan fakultas.

Rektor UUI juga menambahkan  bahwa 

sudah selayaknya UUI  memiliki gedung 

sendiri yang representatif. Oleh karena itu, ia berharap, 

dengan kehadiran gedung baru itu nantinya dapat  

membantu dan memudahkan aktivitas belajar mengajar 

di UUI. 

Ditargetkan, pembangunan gedung baru tersebut bisa 

dirampungkan pada Desember 2015. Untuk itu, Rektor 

berharap kepada pihak pelaksana pembangunan 

gedung agar dapat memenuhi target yang ditetapkan. 

Karena posisi UUI saat ini sangat membutuhkan 

ruangan yang layak untuk kegiatan PBM. Bagunan 

tersebut dibangun di atas tanah seluas 2 hektar yang 

telah di persiapkan untuk pengembangan master Plan 

P
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UUI kedepan. Pengembangan fisik UUI pada tahun ini lebih 

difokuskan untuk penambahan ruang kelas dan 

laboratorium sesuai kebutuhan. 

Lebih lanjut Rektor menambahkan bahwa Kampus UUI ini 

akan di jadikan sebagai model green campus di Aceh. Hal ini 

diwujudkan dengan terus menambah koleksi berbagai jenis 

pepohonan yang ditanami di sekitar kampus. Tujuannya 

adalah memperbanyak area taman hijau, sehingga wajah 

kampus UUI akan tampil lebih sejuk dan Asri, apalagi posisi 

kampus UUI berhampiran dengan Taman Hutan Kota Banda 

Aceh yang turut mendukung terciptanya  program green 

campus  tersebut.

 
Wakil Rektor III dan Direktur BJM UUI
Pelantikan

      ektor UUI Marniati MKes melantik dua pejabat baru 

di lingkungan Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI), 

Selasa (2/8) di Plennary Hall. Kedua pejabat yang 

dilantik itu adalah Jurnalis ST MBA sebagai Wakil 

Rektor III dan Teti Sriana ST MT sebagai Direktur 

Badan Penjaminan Mutu UUI. Acara pelantikan dan 

pengambilan sumpah dipimpin langsung oleh Rektor 

UUI dan disaksikan oleh Ketua Yayasan UUI Dedi 

Zefrizal ST, Wakil Rektor I Agus Ariyanto SE, MSi, 

Direktur SDM Masthur Yahya SH, MHum dan Aris 

Munandar SPdI dan sejumlah Direktur serta Ketua 

Program Studi di lingkungan UUI.

R
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UUI Gelar Fit and Proper Test 

Calon Warek I

      niversitas Ubudiyah Indonesia (UUI) untuk pertama 

kalinya menggelar pemilihan Wakil Rektor I melalui uji 

kepatutan dan kelayakan (fit and proper test) pada 

Senin (13/10/14) lalu yang berlangsung di Ubudiyah 

Plenary Hall.  Kegiatan Fit and Proper Test ini dibuka 

langsung Rektor  Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) 

Marniati SE MKes dan dihadiri oleh Ketua Yayasan 

Dedi Zefrizal ST dan Wakil Rektor III Jurnalis J Hius ST 

MBA.

Direktur Sumber Daya Manusia UUI Anhar Nasution SH 

MH menyebutkan kegiatan uji kelayakan calon Wakil 

Rektor I ini merupakan catatan sejarah tersendiri bagi 

UUI dan juga perguruan tinggi di Aceh pada umumnya. 

Adapun enam kandidat yang ikut ambil bagian pada 

kegiatan ini adalah Mutiawati SPd MPd, Fathiah ST 

MEng, Rita Nengsih SE MSi, Rifyal Dahlawy Chalil SEI 

MSc, Donny Arief Sumarto ST MT, dan Harri Santoso 

SPsi Med.

Rektor dalam sambutannya berharap melalui kegiatan 

uji kepatutan ini dapat memilih satu kandidat yang layak 

dan memiliki kompetensi dalam memimpin dan 

mengkoordinir sejumlah direktorat di bawah Wakil 

Rektor I diantaranya, Direktorat Pangkalan Data, 

Direktorat Akademik, Badan Penjaminan Mutu, dan 

keenam Fakultas yang ada di UUI.

Lebih lanjut, Rektor juga menjelaskan tentang 

tantangan yang bakal dihadapi UUI ke depan dalam 

menyongsong Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015. 

Oleh karena itu, figur yang terpilih nantinya selain 

memiliki perspektif dan wawasan yang kuat tentang 

akademik, bagaimana menghidupkan budaya 

akademik serta memahami tentang implikasi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN terhadap posisi UUI di 

tengah-tengah pesatnya upaya internasionalisasi 

pendidikan tinggi di kawasan ASEAN.

“Ke depan perguruan tinggi asing akan leluasa untuk 

menjalakan operasionalnya di Indonesia khususnya di 

Aceh. Pertanyaannya, di mana posisi UUI nanti, 

strategi apa yang bisa dilakukan untuk menghadapi 

berbagai kemungkinan tersebut,”urai Rektor ketika 

memberikan briefing kepada keenam kandidat Wakil 

Rektor I tersebut.

Sejumlah panelis yang dihadirkan untuk menguji 

kelayakan para kandidat antara lain Wakil Rektor III 

Jurnalis ST MBA, Zenitha Maulida SE MM, Rahmayani 

SKM MKes, dan Zafrina SPd. Seusai uji kelayakan, 

para kandidat bakal mengikuti tahapan berikutnya yaitu 

interview dengan Rektor dan Wakil Rektor I UUI.

U
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Lantik Pejabat Baru
Rektor UUI 

      ntuk penyegaran dan akselerasi 

kerja di bidang akademik, penjaminan 

mutu  dan penelitian, Rektor UUI 

Marniati SE, MKes mereposisi 

sejumlah jabatan di lingkungan UUI.  

Pelantikan para pejabat yang 

direposisi  digelar di Ubudiyah Plenary 

Hall  Jumat (31/10/12).

Para pejabat yang direposisi adalah 

Harri Santoso SPsi M.Ed sebelumnya menempati posisi 

sebagai Ketua Prodi Psikologi, kini menduduki jabatan baru 

sebagai Direktur Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(DPPM), Mastur Yahya, SH, MHum sebelumnya dosen Fakultas 

Hukum, kini menduduki pos baru sebagai Ketua Prodi Ilmu 

Hukum. Sementara itu, Ketua Prodi Teknik Sipil dijabat oleh 

Tety Sriana, ST, MT.

Adapun pejabat baru lainnya adalah Mutiawati SPd, MPd juga 

menempati pos baru sebagai Direktur Badan Penjaminan 

Mutu, dan Akmaluddin MPd sebagai Ketua Prodi Pendidikan 

Komputer dan  Amir Mukhlis ST, MT  sebagai Sekretaris DPPM.

Rektor Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) Marniati SE, 

MKes menyatakan reposisi jabatan ini bukanlah hal luar biasa. 

Ini dilakukan lebih kepada penyegaran dan akselerasi kerja‐

kerja di masing‐masing program studi dan direktorat.

“Pergantian ini bukan berarti pejabat lama tidak bisa bekerja. 

Ini diharapkan bisa mempercepat implementasi program‐

program kerja yang ada di masing‐masing program studi dan 

direktorat,”kata Rektor saat memberikan arahan kepada para 

pejabat baru tersebut.

Turut hadir pada pelantikan tersebut Ketua Yayasan Ubudiyah 

Indonesia Dedi Zefrizal  ST, Wakil Rektor I Donny Arief 

Sumarto ST  MT, Wakil Rektor III Jurnalis ST MBA, jajaran 

direktur, ketua program studi dan dosen UUI.

      ektor UUI Marniati MKes melantik dua pejabat 

baru di lingkungan Universitas Ubudiyah Indonesia 

(UUI), Selasa (2/8) di Plennary Hall. Kedua pejabat 

yang dilantik itu adalah Donny Arief Sumarto, ST.MT, 

sebagai Wakil Rektor I dan Zahrul maizi, S.SI sebagai 

Kepala Perpustakaan UUI. Acara pelantikan dan 

pengambilan sumpah dipimpin langsung oleh Rektor 

UUI dan disaksikan oleh Ketua Yayasan UUI Dedi 

Zefrizal ST, Wakil Rektor III  Jurnalis J. Hius, ST., MBA 

, Direktur SDM Anhar Nasution, SH.MH  dan Aris 

Munandar, SPdI dan sejumlah Direktur serta Ketua 

Program Studi di lingkungan UUI.

Pelantikan Wakil Rektor I

R
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UBUDIYAH GELAR 
Pelatihan dan Penulisan Proposal Penelitian

Di sesi Kedua, Prof. Suminar menyempatkan diri 

membahas proposal-proposal peserta pelatihan 

yang dikirimkan melalui email. Menurutnya 

kebanyakan sumber kesalahan dari proposal 

peserta adalah latar belakang dan perumusan 

masalah, ketidaksesuaian antara judul penelitian 

dan masalah yang diangkat, metode peneltian dan 

jadwal pelaksanaan penelitian.  

Rektor UUI Marniati  SE M.Kes ketika menutup sesi 

pelatihan meminta jajaran dosen-dosen UUI 

bersemangat melakukan penelitian. Rektor 

berharap pelatihan ini bisa menjadi pencerahan 

tentang pentingnya melakukan penelitian dan 

membuka pemahaman tentang bagaimana 

memenangkan dana hibah penelitian di Ditjen Dikti. 

Rektor juga dosen UUI dapat menyumbang artikel 

terindeks Scopus untuk Indonesia. Kontribusi ini 

dipandang penting karena akan mampu mengangkat 

posisi Indonesia untuk menjadi negara dengan jumlah 

artikel internasional terbanyak yang  terindeks SCOPUS 

di kawasan Asia.

      irektorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(DPPM) Universitas Ubudiyah Indonesia menggelar 

Pelatihan Penulisan Proposal Penelitian, Senin 

(3/11) yang diikuti 50 peserta dari kalangan dosen 

UUI dan sejumlah dosen PTS di Banda Aceh 

bertempat di Ubudiyah Plenary Hall.

Kegiatan yang dibuka Wakil Rektor III Jurnalis J Hius 

ST MBA ini menghadirkan Guru Besar Institut 

Petanian Bogor Prof Suminar Sediati Ahmadi P.hD 

sebagai pemateri.  Pada kesempatan itu, Prof 

Suminar menjelaskan tentang prosedur penulisan 

proposal mengacu pada format Simlitabmas Ditjen 

Pendidikan Tinggi.  

Secara garis besar Prof. Suminar menjelaskan cara 

untuk memenangkan dana hibah penelitian di Ditjen 

Dikti adalah dengan menyiapkan proposal penelitian 

yang memiliki masalah bersifat nasional. Cakupan 

penelitian yang spesifik memungkinkan untuk 

dilakukan jika permasalah tersebut memang menjadi 

ciri khas suatu daerah misalnya Kopi Gayo yang 

hanya ada di Takengon. Kemudian dalam proposal 

penelitian tidak perlu memasukkan tinjauan pustaka 

yang terlalu panjang, karena syarat dari dokumen 

proposal penelitian hanya maksimal 20 halaman.

D
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Datuk VC Unimap Santuni Warga Tibang
  ice Chancellor Unimap Brigjen Datuk Prof Dr 
Kamarudin Hussin menyerahkan santunan kepada 90 
warga miskin di kawasan Tibang. Kegiatan santunan itu 
digelar di Ubudiyah Plenari Hall 6 Juni 2014. Pada 
kesempatan itu, Datuk Kamarudin menyampaikan 
nasehat kepada para warga untuk tetap berusaha 
sekalipun kondisi mereka tidak beruntung.

Datuk Kamarudin mengajak warga belajar dari 
semangat Pak Dedi (Ketua Yayasan Ubudiyah) yang 
pantang menyerah dan terus berusaha menjadi yang 
terbaik, sekalipun dia ditinggal kedua orang tua dan 
seorang adiknya. Apapun musibah yang menimpa kita, 
kata Datuk haruslah diterima sebagai bentuk ujian dari 
Allah, sehingga harus dihadapi dengan sabar, ikhlas 
dan tetap berusaha.

Datuk juga menyatakan bahwa kegiatan santunan ini 
merupakan bagian dari kepedulian Unimap dan 
bersumber dari dana yang disisihkan para dosen dan 
staf di Unimap. Dia berharap kerja sama dalam 
kegiatan kepedulian social di Aceh ini dapat 
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan bekerja 

sama dengan UUI.

Sementara Dekan School of New Media and Human 
Development Unimap Dr Huzili bin Hussindalam 
ceramahnya dihadapan warga Tibang juga 
menambahkan bahwa Allah hanya menentukan adanya 
kaya dan miskin, tetapi Allah tidak menentukan siapa 
yang kaya dan siapa yang miskin. Jadi, usaha 
manusialah yang menentukan apakah ia ingin menjadi 
kaya atau miskin.

Seusai acara tersebut, Datuk Kamarudin didampingi 
oleh Ketua Yayasan Ubudiyah Dedi Zefrizal ST dan 
Rektor UUI Marniati MKes menyerahkan santunan 
kepada warga. Pada kesempatan itu juga diserahkan 
bantuan kepada Mesjid Gampong Tibang yang diterima 
langsung oleh Keuchik Tibang, Mahyudin. “Ini adalah 
program international CSR Unimap. Kita akan buat 
kegiatan ini berkelanjutan dan bekerjasama dengan 
UUI. Tujuan kita hanya satu bagaimana membantu 
meringankan beban hidup sesama ummat Islam di 
Aceh,”kata Datuk.

V
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Kerjasama		UUI-UNIMAP	
Jadi	Model	Hubungan	Baik	RI	dan	Malaysia

       erjasama antara UUI (Indonesia) dan Unimap 

(Malaysia) bisa dijadikan sebagai model terbaik 

kerjasama RI dan Malaysia. Pernyataan itu 

dikemukakan Rektor UUI Marniati SE MKes seusai 

acara pelantikan pejabat baru di lingkungan UUI, 

Jumat (31/10) di Ubudiyah Plennary Hall.

Dikatakan Rektor, implementasi kerjasama yang 

dibangun UUI dengan  Unimap dibangun atas dasar 

kesetaraan dan menguntungkan kedua belah pihak. 

Dalam posisi ini, UUI untuk juga mendapat transfer 

pengalaman dan best practice dari universitas yang 

telah mendapat rating 3-star dari lembaga 

pemeringkatan international QS Star. 

Adanya kesamaan nasib sebagai institusi perguruan 

tinggi yang dibangun dari bawah serta rasa solidaritas 

sesama bangsa serumpun dan seagama menjadi 

landasan yang selama ini memperkokoh kerjasama 

antara UUI dan Unimap. Lebih lanjut rector 

menguraikan sejumlah bagian kerjasama akademik 

dan nonakademik yang telah dijalani bersama Unimap.

Diantara program lecturer exchange dengan 

mendatangkan staf pengajar Unimap untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman kepada dosen dan 

mahasiswa UUI, penyelenggaraan seminar dan 

konferensi internasional. Bahkan UUI mendapat 

kehormatan membawa misi kebudayaan Aceh, 

Indonesia pada kegiatan Wisuda Unimap ke-9 pada 

September lalu di Kangar, Perlis.

Peran Unimap juga dipandang strategis dalam 

mempromosikan UUI bagi kalangan perguruan tinggi 

di Malaysia, ASEAN dan Asia pada umumnya. Bahkan 

Vice Chancellor Unimap juga ikut memfasilitasi 

kerjasama antara UUI dengan Athlone Instute of 

Technology (AIT) Irlandia.

Atas peran strategisnya itu, kata Rektor, Ketua 

Yayasan Ubudiyan Indonesia Dedi Zefrizal kemudian 

secara resmi mengangkat Datuk Kamarudin sebagai 

Penasehat Universitas Ubudiyah Indonesia apada 

medio Agustus 2014 lalu.  Kerjasama ini juga dapat 

menghapus citra negatif dan gangguan psikologis dan 

politis yang selama ini kerap menjadi hambatan bagi 

kedua Negara.

Kerjasama ini akan mulai direalisasikan dengan 

penyelenggaraan sejumlah program strategis pada 

tahun 2015 mendatang. Diantaranya pelaksanakan 

Konferensi Internasional Indonesia, Malaysia dan 

Irlandia, yang diwujudkan atas dasar kerja sama 

antara tiga universitas, UUI, Unimap dan AIT. 

Beberapa kegiatan lainya yang akan dinisiasi tahun 

depan adalah kegiatan summer program di Ubudiyah 

K
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yang akan menghadirkan sejumlah mahasiswa 

internasional dari sejumlah universitas mitra di 

Malasyia, Thailand, Filipina, Kamboja dan 

Bangladesh.

Oleh karena itu, Rektor menandaskan bahwa prinsip 

kerjasama UUI dan Unimap ini akan dijadikan 

sebagai bagian dari kontribusi terhadap masalah 

yang dihadapi bangsa ini. Mengutip pernyataan 

Direktur Kelembagaan dan Kerjasama Dikti Prof 

Hermawan Kresno Dipojono MSEE, Ph.D, Rektor 

UUI menyatakan bahwa saat ini yang dibutuhkan 

Indonesia adalah solusi atas permasalahan yang 

sudah ada, bukannya ikut menambah masalah. 

Karena permasalahan di Indonesia ini sudah cukup 

banyak, dari Sabang sampai Merauke. 

“Ini tentunya akan menghapus citra buruk kerjasama 

RI-Malaysia yang selama ini sering kali dibayangi 

berbagai kesan negatif. Pada prinsipnya kita 

berharap kerjasama ini dapat memperkuat daya 

saing bangsa,”kata Rektor.

Pada kesempatan yang sama, Ketua Yayasan 

Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal ST juga 

memaparkan tentang progres kerjasama yang 

dibangun dengan sejumlah universitas luar negeri di 

peringkat ASEAN dan ASIA. Dikatakannya, even 

forum rector se-Asia atau lebih dikenal dengan Asia 

University Presiden Forum (AUPF) menjadi even 

paling fenomenal bagi UUI tahun ini. Bagaimana 

tidak, di even ini UUI bisa menjalin 14 kerjasama 

strategis dengan sejumlah universitas dari Thailand, 

Filipina, Malaysia, Korea Selatan dan India.

“Ini menunjukkan bahwa UUI sudah mendapat 

pengakuan di tingkat Asia. Kita optimis apa yang kita 

capai di AUPF kemarin di Bangkok akan 

meningkatkan reputasi UUI di dunia 

internasional,”papar Dedi bersemangat.  Ia juga 

mengisyarakat kerjasama UUI dengan Unimap dan 

sejumlah universitas LN akan mendatangkan hasil 

yang maksimal di masa yang akan datang.

Ketua Yayasan juga menambahkan kehadiran UUI di 

AUPF 2014 kemarin sebenarnya tidak hanya dalam 

menyemarakkan kegiatan AUPF, tetapi peran mereka 

jauh lebih tinggi terutama dalam mempromosi budaya 

Aceh dan Indonesia di hadapan forum rektor se-Asia 

terbut. Dan Sanggar Ubudiyah Indonesia Heritage 

menjadi symbol representasi budaya Indonesia pada 

momen tersebut. Karena merupakan satu-satu misi 

budaya yang diundang ke even tersebut. 

Unimap	Siapkan	

     erinspirasi dari Roadmap yang disusun Unimap 

untuk menempatkan Universiti Malaya pada 

peringkat 100 dunia, Rektor dan Ketua Yayasan 

Ubudiyah juga meminta kesediaan Datuk 

Kamarudin beserta tim penyusun strategi Unimap 

untuk memformulasikan roadmap UUI ke depan 

dalam merealisasikan visinya sebagai World Class 

Cyber University (WCCU) dalam pelaksanaan 

tridarma pergruan tinggi pada tahun 2025. 

“Kita harus akui bahwa meskipun usianya masih 

muda, Unimap sudah berhasil mencapai beragam 

prestasi baik di bidang pendidikan, riset, maupun 

inovasi. Kesuksesan Unimap meraih 3-Star 

institution award dari QS Star adalah buktinya. Kita 

percaya, Roadmap yang akan disusun Unimap 

nantinya akan selaras dengan rencana strategis UUi 

2025,”papar Rektor UUI Marniati SE, MKes.

Rujukan penyusunan roadmap ini adalah visi dan misi 

UUI, statuta serta dokumen rencana strategis 2015-

2025. Roadmap ini juga akan memuat benchmarking 

UUI dengan sejumlah universitas di dalam negeri 

maupun luar negeri, sehingga dapat diformulasikan 

posisi kompetitif UUI 10 tahun ke depan berdasarkan 

posisi hari ini. Roadmap ini juga memuat model 

pengembangan dan pembangunan UUI yang lebih 

koprehensif, focus dan berorientasi pada penguatan 

Roadmap	UUI

T
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Rakor	Gabungan	

UNIMAP-UUI

      ntuk memperkuat jalinan kerjasama UUI, 

Rapat Koordinasi Unimap untuk program kerja 

tahun 2015 pada pertengahan Januari nanti di 

Banda Aceh. Kegiatan ini, diagendakan untuk 

memperkuat sinergi dan akselerasi program 

kerjasama di kedua institusi. Rakor ini 

direncanakan bakal diikuti seramai 80 pejabat di 

level universitas, pusat studi unggulan,  fakultas 

dan program studi yang ada di universitas yang 

baru genap berusia 14 tahun ini.

Ihwal pelaksanaaan rakor ini disampaikan Datuk 

Kamarudin ketika meresmikan Kiosk Promosi 

Unimap di Kampus UUI pada pertengahan 

September lalu. Rakor ini juga tercatat sebagai 

kegiatan rapat perdana yang digelar Unimap di 

luar negara Malaysia.  “Ini menjadi satu kehormatan 

buat kita, karena Unimap mengajak UUI sebagai mitra 

strategisnya di Indonesia untuk mengadakan rapat 

koordinasi bersama. Dari Rakor ini, kita berharap selain 

bisa membangun sinergi dalam kerjasama juga bisa 

mendapatkan masukan dan perbaikan terhadap 

rencana dan program yang kita susun ke depan,”ujar  

Ketua Yayasan UUI Dedi Zefrizal ST.

Dedi juga menambahkan, pihak Unimap juga 

mengonfirmasikan bahwa kegiatan ini juga akan 

dihadiri dan dibuka secara resmi oleh Raja Muda Perlis 

Tuanku Faizuddin Putra Jamalullail akan hadir 

sekaligus membuka kegiatan rakor tersebut.

kualitas  pembelajaran, riset dan pengabdian 

masyarakat sehingga bisa sejajar dengan universitas 

lainnya di tingkat nasional maupun internasional.

“Dalam pertemuan di Bangkok, bulan lalu, Datuk 

sudah sepakat untuk memfasilitasi penyusunan 

roadmap UUI menuju visi World Class Cyber 

University pada tahun 2025,”papar Rektor Senin, 10 

November 2014. Diharapkan Roadmap ini nantinya 

akan menjadi acuan penting dan strategis dalam 

pengembangan UUI ke depan.  

Selain penyiapan roadmap UUI, salah seorang dosen 

Unimap juga tengah menggarap lirik dan komposisi 

himne khusus UUI. Penggarapan hymne itu kata 

Rektor berasal dari inisiatif Datuk Kamarudin dan 

dosen tersebut. Penggarap himne tersebut, 

sebelumnya tercatat sukses menggarap himne 

Unimap dan mars untuk  Asia Summer Program 

(ASP).

U
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Kerjasama	Promosi	
Energi	Terbarukan

      nimap dan Pengusaha Malaysia Tarek Hussain 

akan menjadikan UUI sebagai lokasi proyek 

percontohan pengembangan energy terbarukan. 

Kerjasama ini akan direalisasikan dalam bentuk 

pemasangan instalasi turbin angin (wind turbin) yang 

dapat berfungsi sebagai penghasil energy listrik. 

Rencana ini mengemuka dalam kunjungan Tarek 

Hussain bersama Datuk Kamarudin Hussin ke 

kampus UUI di Tibang, Kecamatan Syiah Kuala, 

Banda Aceh 18 September 2014 lalu. Dalam 

presentasinya tentang pengembangan teknologi dan 

energy terbarukan, Tarek pada pertengahan Agustus 

lalu di kampus UUI. Lelaki alumnus Universiti Tenaga 

Nasional (Uniten) Malaysia ini sejak satu dekade 

terakhir bergelut di bidang pengembangan energy 

terbarukan di sejumlah negara di Eropa. Beberapa 

teknologi yang dikembangkan oleh perusahaan yang 

dipimpinnya, selain mengembangkan Wind Turbine 

juga mengembangkan teknologi tenaga surya dan 

lampu plasma. Dalam kunjungan perdananya ke 

Ubudiyah, Tarek juga sempat mendemosntrasikan 

kekuatan pencahayaan dan kualitas lampu plasma 

tersebut. Lampu seukuran sebesar dua kali bola 

lampu senter itu umumnya digunakan untuk luar 

ruangan (outdoor) di kawasan kampus, pabrik dan jalan 

raya. Satu lampu plasma mampu menerangi  kawasan 

jalan raya dalam radius 10-30 meter.

“Kita akan jadikan UUI sebagai percontohan di Aceh. 

Kita akan pasang beberapa turbin angin di sini. Jadi 

kalau ada pelajar-pelajar yang ingin tahu tentang turbin 

angin boleh dating ke UUI,”kata Tarek. Kita tunggu saja 

tindak lanjut kerjasama yang akan difasilitasi UUI dan 

Unimap ini. Lebih lanjut, Tarek mengatakan pihaknya 

masih melihat kemungkinan berkolaborasi dengan UUI 

untuk mengadakan komersialisasi tentang negergi 

terbarukan tersebut di Indonesia, khususnya Aceh. 

Pada prinsip peluang untuk itu sangat terbuka kata 

Tarek, ia bahkan berdsedia melatih anak-anak muda 

Aceh yang ingin mendalami bidang green technology 

ini. 

Ketua Yayasan Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal 

menambahkan potensi kerjasama energy terbarukan ini 

merupakan hal yang baru. Dan UUI berada di posisi 

terdepan untuk menangkap peluang ini. Energi 

terbarukan ini juga sejalan dengan konsep 

pengembangan kampus UUI yang digadangkan 

menjadi kampus hijau. Lagi pula, energy terbarukan ini  

merupakan salah satu indikator penilaian world class 

university, dan menjadi bukti kepedualian UUI terhadap 

kelestarian lingkungan.  Kehadiran wind turbine 

nantinya akan menjadikan kampus UUI  sebagai 

universitas rujukan dalam mnerapkan model green 

energy. 

U
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 Ini Dia, 
Dua Program Studi Baru UUI

 

      niversitas Ubudiyah Indonesia (UUI) mendapat izin 

dari Ditjen Pendidikan Tinggi untuk membuka dua 

program studi (prodi) baru di bawah Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP) dan Fakultas Hukum. 

Kedua prodi tersebut adalah Program Studi Bahasa 

Inggris dan Program Studi Ilmu Pemerintahan. 

Keterangan menengenai pembukaan program studi 

baru itu disampaikan Rektor UUI Marniati, SE MKes, 

Kamis (13/11/14) di kampus UUI, Tibang, Banda Aceh.

“Kita sudah usulkan untuk kedua program studi ini 

sekalian dengan prodi lainnya. Meskipun ada 

penundaan, syukur Alhamdulillah sekarang izinnya 

sudah dikeluarkan oleh Ditjen Dikti. Mulai tahun ini kita 

sudah bisa promosikan dan tahun depan resmi 

menerima mahasiswa baru,”papar Rektor.

Untuk memperkuat posisinya di jajaran perguruan 

tinggi di Aceh, Rektor menambahkan bahwa UUI akan 

mengusulkan penambahan 10 program studi baru 

pada tahun ini. Ke-10 ini nantinya adalah program studi 

strategis yang ditujukan untuk mendukung program 

pemerintah dalam menyiapkan sumber daya manusia 

professional, memiliki skill dan berdaya saing. Lulusan 

dari UUI ini nantinya juga disiapkan untuk mampu 

bersaing secara global dan siap menghadai era 

Masyarakat Ekonomi Asia.

Rektor juga menjelaskan tentang terobosan  

membangun kerjasama industri pada tahun 2015 nanti. 

Kerjasama industry ini menjadi penting, karena industri 

ini akan menjadi tempat dimana mahasiswa UUI 

melakukan kerja praktek sekaligus memiliki peluang 

besar untuk mendapatkan pekerjaan.

“Kerjasama industri yang akan kita bangun ini tidak 

terbatas di daerah maupun nasional saja. Kita akan coba 

bangun jaringan kerja ke kawasan ASEAN. Lokasi 

terdekat dan yang paling memungkinkan saat ini adalah 

Malaysia. Apalagi kita punya hubungan dengan Unimap, 

jaringan ini bisa kita manfaatkan,”kata Rektor menutup 

keterangannya.

U
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 Berprestasi 
Profil Dosen

endengar nama Jurnalis, bagi sebagian yang belum 

mengenalnya akan mengira ia adalah seorang wartawan, bekerja 

di percetakan atau reporter. Nama unik ini menjadikannya mudah 

diingat dan dikenal oleh banyak kalangan. Pemuda kelahiran 28 

September 1985 ini merupakan salah satu dosen berprestasi di 

Universitas Ubudiyah Indonesia. Memulai karirnya sebagai dosen 

ditahun 2009, ia kini menjabat sebagai Wakil Rektor 3 UUI bidang 

Kerjasama, Penelitian, Kemahasiswaan dan Multimedia. Bidang 

pekerjaan yang membawa pria berkulit hitam ini dapat membawa 

nama UUI meraih prestasi di luar negeri

 Bidang ilmu yang digeluti oleh lulusan Teknik Informatika 

STTTelkom dan ITB ini adalah Sistem Informasi, sub bidang 

keilmuan Teknik Informatika. Bidang ini adalah bidang yang sangat 

digemari hampir di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. “Dengan 

Kemampuan IT, kita bisa mendapatkan informasi tentang banyak 

Membawa nama UUI ke 
seluruh penjuru Asia

Jurnalis JH ST., MBA

hal, bisa bekerja dimana saja dan tentunya bisa membuka 

lapangan kerja”, begitu paparan Dosen Fakultas Ilmu Komputer 

ini saat ditanya alasannya memilih jurusan Teknik Informatika. 

Dosen merupakan cita‐citanya saat sebelum lulus 

pendidikan master di ITB, menjadi dosen dapat menjadi ladang 

pahala dan sebagai sarana belajar yang efektif, karena sebelum 

kita mengajar, kita pasti akan belajar terlebih dahulu, begitu 

papar pria penyuka travelling ini. 

Sejak menjadi Wakil Rektor 3 UUI, beberapa prestasi 

telah ditorehkan dan membawa nama besar UUI ke tingkat 

Asia, diantaranya Jurnalis mewakili Indonesia dalam Program 

Asia Summer Program (ASP) di Perlis, Malaysia. Program yang 

mempertemukan dosen‐dosen dan mahasiswa dari seluruh 

Asia untuk sama‐sama berbagi ilmu, pengalaman serta budaya 

serta menjadi sebuah forum komunitas calon pemimpin masa 

depan di Asia. Program ini diadakan oleh Universiti Malaysia 

M
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Perlis dan berlangsung dari tanggal 4‐29 Agustus 2014. Pada 

kegiatan ini juga Jurnalis meraih penghargaan sebagai The Best 

Writer pada lomba Writing Competition dan dianugrahi piagam 

serta hadiah senilai RM 1000 (sekitar Rp. 3.800.000). 

Penghargaan ini semakin lengkap karena langsung diberikan oleh 

Chancellor Daffodil International University Bangladesh, Mr. Md 

Sabur Khan. 

Prestasi lainnya adalah Jurnalis pernah menjadi Keynote 

Speaker pada Konferensi Seminar Ilmiah Nasional Komputer 

(SNIKOM ) yang diadakan pada tanggal 1 April 2014. Bersama Dr. 

Avinanta Tarigan dari Universitas Gunadarma, Jurnalis 

membawakan makalahnya yang bertemakan Cybercrime di 

sekitar kehidupan kita sehari‐hari. 

Tidak sampai di level Nasional, prestasi penelitiannya 

telah mengantarkannya ke Bangkok Thailand dalam Konferensi 

Asian University President Forum (AUPF) pada tanggal 27‐30 

Oktober 2014. Acara yang dihadiri oleh 67 Pimpinan Perguruan 

Tinggi dari 17 negara di Asia itu berlangsung di Christian 

University of Thailand dan Jurnalis membawa makalah yang 

berjudul “Implementing E‐Learning System to Interconnection 

Between World Class Univeristy and Cloistered People  for 

Transcultural Innovation in Asia”. Makalah ini memaparkan 

tentang implementasi E‐Learning System yang biasa digunakan 

pada metode pembelajaran, digunakan untuk mempertemuakan 

mahasiswa dari Universitas Kelas Dunia dengan masyarakat 

pinggiran di negara berkembang. Makalah ini menerapkan 

adanya pertukaran informasi dan budaya dari dua kelas 

masyarakat yang berbeda. 

Pada Bulan Januari 2015, Jurnalis diundang untuk 

menjadi keynote speaker di Vellore Institute of Technology (VIT) 

di India. Undangan ini didapatkan atas hubungan kerjasama 

antara Universitas Ubudiyah Indonesia dan VIT India dalam 

rangka pertukaran dosen dan prakarsa untuk mengadakan joint 

research antara UUI dan VIT. Pada konferensi ini, Jurnalis bersama 

Profesor dari seluruh dunia akan berbicara tentang Pendidikan 

Tinggi terkait masalah Inovasi, Tantangan dan Pengalaman 

masing‐masing keynote speaker dari berbagai negara. 

“Dengan Ilmu Pengetahuan dan kemampuan bahasa 

Inggris pastinya, membuat kita bisa berkeliling dunia, 

mempelajari dan mengajari banyak hal serta bertemu orang‐

orang dengan berbagai karakteristik dan latar belakang”. Hal 

inilah yang menjadi motivasi pria tamatan SMA 1 Lhokseumawe 

ini dalam belajar dan mengajar. Dengan prestasinya ini, Jurnalis 

berharap dapat membawa nama UUI ke kancah pendidikan 

dunia, juga akan menjadi motivasi bagi rekan‐rekan sesama 

dosen dan yang paling sangat penting adalah menjadi motivasi 

bagi seluruh mahasiswanya. 
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Harri Santoso., S.Psi., M.Ed
“ Belajar dan Bekerja adalah
Sebuah Keniscayaan dalam
sebuah kehidupan, 
belajar dan bekerja dengan
niat ibadah akan menjadi 
sebuah kekuatan yang tidak 
saja menjadikan kita 
profesional namun disisi lain
sebagai sebuah pengabdian 
kita terhadap keluarga, bangsa 
dan Negara”

Master Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, Education 
and Human Development Faculty, Universiti Pendidikan 
Sultan Idris,  Malaysia,  2012
Sarjana Psikologi . Fakultas Psikologi Universitas Medan  
Area – Sumatera Utara ‐ Indonesia, 2005.
SMA Negeri 16 Medan
                                           
PENGALAMAN KERJA
Direktur Penelitian dan Pengabdian Masyarakat – 
Universitas Ubudiyah Indonesia
Petugas Lapangan pada Program Kesehatan 
Masyarakat  di Australian Red Cross in 
Tsunami Project: Banda Aceh – Indonesia Juli  
2007 – Februari  2009. 
Petugas Lapangan pada Program Psikososial 
dan Kesehatan Mental di International 
Medical Corps Banda Aceh ‐ Indonesia  Januari  
2007 – Juni 2007. 
Koordinator Program Dukungan Psikososial di Yayasan 
Psikodista – Banda Aceh  ‐ Desember 2005 – Desember 2006

PENGALAMAN RELAWAN
Relawan pada Murray Ridge Center – Oberlin, Ohio – 
Amerika Serikat 
November – Desember 2013

Murray Ridge Center adalah lembaga non profit yang 
memberikan pelayanan bagi remaja penyandang disabilitas 
untuk bekerja dan beraktivitas di kota Oberlin – Ohio Amerika 
Serikat.

Relawan pada Bethany Home

Bethany Home adalah lembaga non profit yang memberikan 
pelayanan bagi anak‐anak dan orang dewasa penyandang 
disabilitas terutama bagi penderita epilepsi, gangguan 
intelektualis. Keterlibatan saya dalam beberapa kegiatan 
antara lain : membantu pencarian dana, aktivitas kelompok, 
berenang dan jalan pagi.
 

TRAINING  &  PARTICIPATIONS

Pemakalah pada International Conference Multidisiplinary 
on Research 2014 – Medan 16‐18 Oktober 2014
Pemakalah pada 2nd IMT GT International Conference 2014 – 
Perlis ‐ Malaysia September 2014
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Peserta pada Pre Conference Workshop OCALICON 2013 
“Adolescents and young adults with ASD: Consideration 
living and Emplorment”  di Columbus – Ohio – Amerika 
Serikat, 19 November 2013.

Guru Praktek di Sekolah Menengah Pendidikan Khas 
Vocational di Johor Bahru – Malaysia Juni – Oktober 2012, 
di selenggarakan oleh Pasca Sarjana  Universiti 
Pendidikan Sultan Idris. 

Pembicara pada Conference on Education  2012, Shah  
Alam – Malaysia, di selenggarakan oleh Universiti 
Pendidikan Sultan Idris dan Universitas Pendidikan 
Indonesia 

Pembicara pada The International Conference on Early 
Childhood and Special Education, Pulau Pinang – 

Malaysia, 10 – 12 Juni 2011 di selenggarakan oleh  University  
Science of  Malaysia

th
Pembicara pada  5  Annual International Workshop and Expo 
on Sumatera Tsunami Disaster and Recovery, Banda Aceh  ‐  
Indonesia , 23‐24 November ,  2010  di selenggarakan oleh  
TDMRC Aceh.
Pembicara pada Achievement Motivation Training. Banda 
Aceh – Indonesia, 4  April  2009  di selenggarakan oleh Badan 
Eksekutif Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Syiah 
Kuala.

Peserta pada Assessment Day for  Global Exchange 
Program. Makassar – Indonesia, 15‐16 July 2006 di 
selenggarakan oleh British Council Indonesia.
Pembicara pada Temu Ilmiah Fakultas Psikologi 
Universitas Indonesia, Jakarta ‐ April 15, 2005   di 
selenggarakan oleh Fakultas Psikologi Universitas 
Indonesia.

PUBLIKASI JURNAL ILMIAH DAN OPINI 
DI MEDIA

Judul : Penyandang Disabilitas, opini di Harian Serambi 
Indonesia, 3 Desember 2013

Judul : Pendidikan Untuk Semua, opini di Harian Serambi 
Indonesia, 2 mei   2013

Judul : Dinamika Kehidupan Mahasiswa Indonesia di  
Sebuah Universiti Malaysia published in 

thProceeding  5   The UPSI – UPI Conference on 
Education 2012,  Shah Alam  – Malaysia

Judul : Therapeutic Riding untuk kanak‐kanak bermasalah 
pembelajaran  d i  publ ikasikan pada  
Proceeding  Special Education International 
Conference 2012, Melaka ‐ Malaysia

Judul : Using teaching aid material for student with learning 
disabilities. Di publikasikan pada Proceeding 
The International Conference on Early 
Childhood and Special Education 2011, Pulau 
Pinang

Judul : Disaster management in psychology perspective  di 
thpublikasi pada Proceeding 5  Annual 

International Workshop and Expo on 
Sumatera Tsunami Disaster and Recovery

BEASISWA YANG PERNAH DI RAIH
1. Educational Scholarship dari Oberlin Shansi – 

Amerika Serikat – September – Desember  2013
2. Beasiswa Pendidikan dari Komite Beasiswa Aceh – 

Universiti Pendidikan Sultan Idris – Januari 2011 – 
Desember 2012
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      ita Nengsih, SE.,M.Si  lahir di Krueng Panjoe, 

Gandapura (Aceh Jeumpa) pada 1982. Menyelesaikan 

pendidikan Sekolah Dasar hingga SMA di Tamansiswa 

LNG Arun Lhokseumawe. Pendidikan Sarjana Ekonomi 

diperoleh dari Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

pada tahun 2004. Gelar Magister Akuntansi diperoleh 

dari Universitas Syiah Kuala Banda Aceh tahun 2010, 

dan di tahun 2015 akan melanjutkan studi Doktor di 

bidang Akuntansi.

Pengalaman bekerja dimulai dari tahun 2003 sebagai 

staff keuangan di NGO Lokal di Aceh dan tahun 2004 

sebagai finance Officer hingga tahun 2010 sebagai 

Senior Finance Officer di International Non Goverment 

Ogranization. Pengalaman mengajar di Peguruan 

Tinggi dimulai pada tahun 2011 pada beberapa PTS di 

Aceh. Semenjak tahun 2014 menjadi dosen tetap di 

Universitas Ubudiyah Indonesia pada Fakultas 

Ekonomi Program Studi Akuntansi dan menjabat 

sebagai Ketua Program Studi Akuntansi. Mata kuliah yang 

diampu antara lain Akuntansi Keuangan, Akuntansi Biaya, 

Akuntansi Manajemen, Manajemen Keuangan, 

Leadership dan Entrepreneurship.

Ak t i f  meng i ku t i  sem ina r  I n te rna t i ona l  dan  

mempub l i kas ikan  ka rya  i lm iah  d ian ta ranya  

Entrepreneurship Motivation Training to Empower 

Women in Aceh yang dipresentasikan di International 

Conference on Economics and Social Sciences di 

Penang, Malaysia. Beberapa Penelitian yang sudah 

dilakukan di bidang akuntansi diantaranya Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Rugi 

Yang Dilaporakan klien, dan Segmen Geografis Terhadap 

Audit Report Lag (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur dan Finansial di Bursa efek Indonesia) dan 

Pengaruh Locus Of Control, Komitmen Profesi dan 

Kesadaran Etis Terhadap Perilaku Auditor dalam Situasi 

Konflik Audit (Studi Empiris di BPKP NAD). Pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan diantaranya Menjadi 

pemateri dalam training Motivasi Kewirausahaan, 

Pemasaran Produk dan PPMK di 6 Desa Kecamatan 

Barona Jaya Aceh Besar. Aktif juga sebagai ketua 

perhimpunan Si Bijeh Mata yang bergerak dalam 

pembangunan pendidikan anak - anak di Aceh.

Rita Nengsih, SE.,M.Si  
Ka Prodi Akutansi
Universitas Ubudiyah Indonesia

R
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Tiga Mahasiswa dan Satu Dosen Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) 

Wakili Aceh ke Asia Summer Program (ASP) di Malaysia

         ahasiswa dan Dosen Universitas Ubudiyah 

Indonesia Kembali menunjukan partisipasinya di 

tingkat internasional setelah mendapatkan undangan 

kehormatan dari Universiti Malaysia Perlis (UniMAP) 

pada Asia Summer Program (ASP) 2014 yang akan 

digelar pada 4 – 26 Agustus 2014 Kampus Unimap, 

Pauh Putra, Kangar, Perlis. Ketiga mahasiswa yang 

ikut ke ASP tahun ini adalah dua diantaranya 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer (Fikom),  Putri 

Damayanti dan Fakhrul Razi (Program Studi Teknik 

Informatika), satu lainnya dari Fakultas Ilmu 

Kesehatan (Fikes), Diana Lestari (Program Studi D-III 

Kebidanan).
Asia Summer Program (ASP) merupakan satu  

program perkuliahan sejenis semester pendek yang 

digelar bertepatan dengan liburan musim panas. 

Kegiatan yang berlangsung selama tiga minggu 

bertujuan  untuk tujuan akademik juga diarahkan 

untuk mendidik calon-calon pemimpin – pemimpin 

Asia masa depan, dengan memperkenalkan pada 

pemahaman  budaya-budaya yang ada di Asia serta 

pengenalan terhadap isu-isu globalisasi, ekonomi, 

lingkungan dan teknologi. Mahasiswa yang ikut serta 

dalam program ini dapat memperkenalkan budaya 

dari Negara dan daerah asalnya kepada rekan-rekan 

mereka dari sejumlah Negara yang ada di Asia. 

Pada kesempatan ini mahasiswa Universitas 

Ubudiyah Indonesia (UUI) dijadwalkan akan 

mengisi kegiatan kebudayaan dengan 

mengajarkan tarian Aceh bagi mahasiswa 

asing yang ikut serta pada porgam ini. 

Mahasiswa UUI juga akan  menampilkan lagu-

lagu daerah Aceh dan lagu dari beberapa 

daerah lainnya di Indonesia .

Rektor UUI Marniati M.Kes menambahkan, ke 

tiga  mahasiswa tersebut sebelumnya telah 

mengikuti proses seleksi di Direktorat 

Kemahasiswaan UUI. Hasil seleksi mereka 

dinyatakan lolos dan memenuhi persyaratan 

untuk mengikuti program ASP 2014. Ketiganya  selain 

memiliki kemampuan akademik juga memiliki 

kemampuan bahasa Inggris baik lisan maupun tulisan. 

Mereka juga menguasai berbagai seni dan budaya 

Aceh, khususnya seni tari  Aceh seperti Likok Pulo, 

Ratoh Duek, Saman, Laweut dan beberapa lagu 

daerah di Indonesia seperti Ayo Mama (Maluku), 

Ampar-Ampar Pisang (Kalimantan Selatan), Yamko 

Rambe Yamko (Papua), Gundul-Gundul Pacul (Jawa 

Tengah), Kicir-Kicir (Jakarta), Sayonara, Rasa 

Sayange,dan beberapa lagu daerah  Aceh. 

“Kecakapan mereka di bidang budaya ini nantinya 

akan diajarkan kepada ratusan mahasiswa peserta 

ASP lainnya  yang berasal dari Thailand, Jepang, 

M



Filipina, Turki, Korea Selatan, Taiwan, Bangladesh, 

India, Indonesia dan juga Malaysia sebagai tuan 

rumah.

Selama kegiatan ASP Mahasiswa juga akan 

mempelajari berbagai macam materi perkuliahan 

kelas sesuai dengan bidang keilmuan masing 

masing seperti the Sustainability Business Strategy, 

Information System for Business Administration, 

Tourism Culture and Hospitality dan lainnya.

Selain mahasiswa, Dosen UUI Jurnalis j.Hius ST 

MBA juga mendapat kesempatan menyampaikan 

menjadi Visiting Lecturer pada program ASP 2014 

ini. Jurnalis akan mengampu mata kuliah Information 

System for Business Administration. Jurnalis yang 

kini menjabat sebagai Dekan Fakultas Ilmu 

Komputer (Fikom) UUI merupakan dosen UUI 

pertama yang terlibat dalam kegiatan mengajar di 

level internasional. Keterlibatan mahasiswa dan 

dosen UUI di level Asia ini akan menjadi rangakain 

dari implementasi visi UUI menjadi Word Class 

Cyber University 2025 dan berkiprah di tingkat 

internasional. 

Selain sebagai Visiting Lecture pada  ASP 2014, 

sejumlah dosen UUI juga akan menghadiri seminar 

Ilmiah internasional  bertajuk 4th Exposition on 

Islamic Innovation 2014 - i-INOVA14 di Univeriti 
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Sains Islam Malaysia (USIM), Negeri Sembilan, 

Malaysia pada 22 -24  Oktober mendatang. Mereka 

yang papernya diterima di seminar ini antara lain  

Dosen Fakultas Teknik UUI, Tety Sriana ST MT yang 

akan mempresentasikan  tentang hasil penelitiannya 

yang berjudul Sensitivity analysis of modal choice 

between bus rapid transit and motorcycles o the 

journey to campus  (Case Study: Students of Syiah 

Kuala University).  Paper Tety lainnya yang ditulis 

bersama Direktur LPPM UUI Amir Mukhlis ST MT 

dengan judul  Capacity analysis of barrier wall to 

blast load juga bakal dipresentasikan di seminar ini 

yang digelar untuk keempat kalinya ini.
Sejumlah dosen lainnya juga bakal ikut ambil bagian 

pada seminar IMT-GT tentang penanggulangan 

bahaya narkoba, yang digelar oleh Centre for 

Human Development and Communication Universiti 

Malaysia Perlis (Unimap) pada 22-24 September 

2014. Dosen Fikes yang bakal hadir di seminar ini 

antara lain Rektor UUI Marniati MKes, Dekan Fikes 

Nurhafni MPsi, Rahmayani, MKes, Vesara Ardhe 

Gatera, M.Farm, Nuzul Rahmi, SST, Raudhatul 

Nuzul SST. 
Seminar ini akan mempertemukan para akademisi, 

praktisi maupun regulator di bidang pananganan 

bahaya narkoba untuk berbagi pengalaman, 

pengetahuan dan praktik-prakik terbaru dalam 

menangani masalah narkoba. 
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 Dosen dan Mahasiswa UUI 
Bertolak Ke Malaysia

      osen Fakultas Ilmu Komputer (FIkom) Universitas 

Ubudiyah Indonesia (UUI) Jurnalis J Hius MBA 

bersama tiga mahasiswa; Putri Damayanti dan Fakhrul 

Razi (FIkom), Diana Lestari (FIkes) Senin (4/8) sekira 

pukul 15:00 Wib bertolak ke Malaysia dengan 

menempuh rute penerbangan Banda Aceh - Penang. 

Mereka akan ikut ambil bagian pada kegiatan Asia 

Summer Program (ASP) 2014 di Universiti Malaysia 

Perlis (Unimap).

Jurnalis bersama ketiga mahasiswa tersebut 

dijadwalkan tiba di Penang sekira pukul 5:00 waktu 

setempat dan akan meneruskan perjalanan darat 

menuju ke kampus Unimap, yang dipercayakan 

sebagai tuan rumah pelaksanaan ASP tahun ini.

Direktur Kemahasiswaan dan Alumni Jummaidi 

Saputra SH MH dan Direktur Kerjasama dan 

Entrepreneurship Ferdi Nazirun Sijabat SE MSc.Mgt 

ikut mendampingi proses pelepasan dosen dan 

mahasiswa UUI ke ASP 2014 di Perlis, Malaysia.

Sehubungan dengan keikutserraan UUI ke ASP, 

Rektor UUI Marniati MKes mengatakan kegiatan ini 

merupakan kesempatan emas bagi UUI untuk 

melebarkan kiprahnya di tingkat internasional. Saya 

berharap kegiatan internasional seperti dapat memberi 

inspirasi bagi seluruh dosen dan mahasiswa UUI 

lainnya. 

Dikatakan Marniati, ada banyak manfaat yang bisa 

didapat dari kegiatan tersebut antara lain, 

pengembangan aspek akademik bagi dosen dan 

mahasiswa, membangun jaringan komunikasi dan 

kerjasama dengan dosen dan mahasiswa dari berbagai 

negara Asia yang menjadi partisipan pada kegiatan 

tersebut, di samping tentunya memperkenalkan budaya 

Indonesia, khususnya budaya Aceh kepada mahasiswa 

asing.

Asia Summer Program (ASP) 2014

Rektor UUI Hadiri Pembukaan 

       ektor UUI Marniati MKes bersama Ketua Yayasan 

Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal ST dan Wakil Rektor 

Agus Ariyanto SE MSi dijadwalkan bertolak ke 

Malaysia, Selasa (5/8) guna menghadiri pembukaan 

kegiatan Asia Summer Program (ASP) 2014 di kampus 

Universiti Malaysia Perlis (Unimap), Pauh Putra, Perlis, 

Malaysia.

Rektor dan jajaran pimpinan UUI akan bertolak dari 

bandara SIM Aceh menuju Kuala Lumpur dan Penang 

dengan menggunakan maskapai Air Asia. Dari Penang, 

delagasi UUI akan melanjutkan perjalanan darat 

selama tiga jam menuju Perlis. Kehadiran Rektor UUI di 

D
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Opening Ceremony ASP 2014
 di Kampus Unimap

even ini didasarkan atas undangan kehormatan dari 

Vice Chancellor Unimap Birgjen Datuk Prof Dr 

Kamarudin Hussin pada bulan lalu.

Pada kegiatan ASP 2014, UUI ikut berpartisipasi 

dengan mengirimkan satu dosen dan tiga mahasiswa. 

Mereka mewakili Aceh di even internasional yang 

mempertemukan sejumlah visiting lecturer dan mahasiswa 

dari sejumlah negara di Asia. Sejumlah universitas yang 

ikut ambil bagian pada kegiatan ini adalah yang tergabung 

dalam jaringan kerjasama Asia University President Forum 

(AUPF).

      hancellor Universiti Malaysia Perlis (Unimap) yang 

juga Raja Muda Perlis Tuanku Syed Faizuddin Putra 

Jamalullail meresmikan pembukaan kegiatan Asia 

Summer Program (ASP) 2014 di kampus Unimap, 

Pauh Putra, Perlis, 6 Agustus 2014. Kegiatan itu 

diikuti 230 mahasiswa dan 46 dosen dari 23 negara. 

Kegiatan pembukaan itu dipimpin 

langsung oleh Vice Chancellor 

Unimap Brigjen Datuk Prof Dr 

Kamarudin Hussin dan dihadiri 

sejumlah rektor dan presiden 

universitas yang ikut ambil 

bagian pada kegiatan ASP tahun 

ini. Rektor Universitas Ubudiyah 

Indonesia Marniati MKes, Ketua 

Yayasan Ubudiyah Indonesia 

Dedi Zefrizal dan Wakil Rektor 

Agus Ariyanto SE MSi juga 

mendapat undangan kehormatan 

untuk menghadiri kegiatan 

tersebut.

Pada kegiatan tersebut Raja 

Muda Perlis dan Rektor UUI juga sempat melakukan 

temu ramah pada acara undangan makan malam di 

kediaman Raja Muda Perlis di Kangar. Pada 

kesempatan itu juga diadakan pertukaran cenderamata 

sebagai tanda untuk memperatkan lagi hubungan 

antara Aceh dengan Perlis.

C
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Bersama Chancellor Unimap
 Peserta ASP Ikuti Jamuan Makan Malam 

     egiatan hari pertama sesuai pembukaan, seluruh 

peserta Asia Summer Program (ASP) 2014 dari 

kalangan dosen dan mahasiswa mengikuti jamuan 

makan malam (dinner) bersama Chancellor Unimap 

DYTM Tuanku Raja Muda Perlis Syed Faizuddin 

Putra Jamalullail di Putra Palace Hotel, Kangar 

Perlis. Kegiatan yang dibuka oleh Direktur Pusat 

Bahasa Internasional Unimap Prof Dr Harshita Aini 

Haroon itu digelar Rabu (6/8) malam dari pukul 8:00 

– 11:00 malam waktu setempat.

Dekan Fikom UUI Jurnalis ST MBA, visiting lecture 

ASP 2014, melaporkan jamuan makan malam itu 

dihadiri oleh Rektor UUI Marniati MKes, Ketua 

Yayasan Ubudiyah Indonesia Dedi Zefrizal ST, Wakil 

Rektor Agus Ariyanto SE MSi serta sejumlah rektor 

dan presiden universitas dari  Malaysia, Filipina, 

Thailand, Korea Selatan, Jepang, Irak, Amerika 

Serikat, Inggris, Kirgistan, Uni Emirat Arab, 

Bangladesh, Turkey dan Kamboja.

Disela-sela acara jamuan makan malam, para 

peserta juga dihiburkan dengan aneka atraksi band, 

tarian dan nyanyian yang mewakili masing-masing 

negara. Kegiatan tersebut ditutup dengan acara foto 

bersama antara peserta, rektor dan presiden 

universitas bersama Chancellor Unimap Tuanku Raja 

Muda Perlis.

K
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 Tour ke Gua Kelam dan Menjajal Woodball
ASP 2014 :

       emasuki hari ketiga pelaksanaan Asia Summer 

Program (ASP) 2014, para peserta mengikuti 

sejumlah kegiatan tour dan permainan pra-

perkuliahan. Dekan Fakultas Ilmu Komputer (Fikom) 

UUI Jurnalis ST MBA dari Perlis melaporkan, pada 

Jumat (8/8) sore Mahasiswa UUI Fakhrul Razi, Putri 

Damayanti dan Diana Lestari beserta peserta ASP 

lainnya dari sejumlah Negara di Asia dan Amerika 

ikut berpartisipasi pada kegiatan tersebut. Para 

peserta dibagi dalam lima kelompok.

“Saya dan Razi mendapat kesempatan untuk 

berkunjung ke destinasi wisata Gua Kelam. Ini 

merupakan salah satu obyek wisata unggulan di 

Perlis. Selain mengunjungi gua wisatawan juga 

menjadi arena pemandian, yang berhampiran 

dengan gua tersebut,”papar Jurnalis.

Selain ke Gua kelam, kelompok mahasiswa lainnya 

juga melakukan lawatan ke Istana Raja Perlis di 

Arau. Di sini mahasiswa selain diperkenalkan dengan 

adat dan budaya melayu di perlis juga diajak melihat 

keindahan istana tersebut.

Dan kegiatan special lainnya adalah, mahasiswa 

peserta ASP bisa menjajal olah raga Woodball. Ini 

adalah sejenis olah raga golf yang bisa dimainkan di 

lapangan padang rumput maupun di atas pasir. Hanya 

saya bola yang digunakan terbuat dari kayu seukuran 

3 inci, lebih besar dan lebih berat dari bola golf serta 

dilengkapi gagang pemukulnya  yang disebut mallet. 

Permainan ini terhitung special bagi para peserta, 

karena sebulan sebelumnya Unimap baru saja 

menggelar Woodball World Cup yang diikuti oleh 

sejumlah universitas di dunia.

Jurnalis juga menambahkan, mahasiswa UUI Fakhrul 

Razi berkesempatan menjajal olah raga tersebut di 

kampus Unimap. Dikatakannya olah raga ini menarik 

untuk dikembangkan di Ubudiyah dan di Aceh pada 

umumnya.

M
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 di Asia Summer Program
Kiprah Dosen dan Mahasiswa UUI 

       osen Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) 
Jurnalis ST MBA menorehkan prestasi gemilang di 
ajang Asia Summer Program (ASP) 2014, ia terpilih 
sebagai Juara dalam sayembara Writing Contest 
ASP 2014. Atas hasil itu, Jurnalis diganjar dengan 
sejumlah hadiah dan souvenir serta uang senilai 
RM 1000. Selain Jurnalis, mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komputer UUI Fakhrul Razi juga berhasil 
mendapatkan penghargaan dari Panitia ASP atas 
keaktifan dan kontribusinya selama mengikuti 
kegiatan ASP.

Selama hampir sebulan penuh mengikuti kegiatan Asia 
Summer Program (ASP), diakui Jurnalis penghargaan 
yang diraih dari kejuaraan Writing Contest ini satu 
catatan sejarah tersendiri. Pasalnya, even ini adalah 
keikutsertaannya yang pertama kali di ajang 
internasional, demikian juga halnya bagi UUI yang 
mendapat kesempatan setelah berafiliasi dengan Asia 
University Presiden Forum (AUPF) setahun lalu.

“Syukur walaupun UUI hanya diwakili satu dosen dan 
tiga mahasiswa, kita masih bisa membawa nama 
harum Ubudiyah di kancah international,”ujar Jurnalis 
melalui Surat Elektronik, Sabtu (23/8) seusai mengikuti 
acara seremoni penutupan Asia Summer Program 
(ASP) 2014 di kampus Unimap.

Sehari sebelum acara penutupan digelar, Jurnalis juga 
mendapat kesempatan tampil pada program 
wawancara dengan peserta ASP yang digelar Radio 

Unimap FM. Dalam paparannya di program wawancara 
itu, Jurnalis atara lain memaparkan tentang visi misi 
Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) dan upaya dalam 
membangun sumberdaya manusia di Aceh. Dia juga 
memanfaatkan kesempatan  untuk mempromosikan 
Aceh, terutama mengenai sector pariwisata yang 
belakangan ini menjadi salah satu daya tarik bagi 
wisatawan, dalam maupun luar negeri.

Diakui Jurnalis, banyak pengalaman dan pengetahuan 
baru yang didapat dari  kegiatan tersebut, misalnya 
dalam hal membangun networking dengan sesama 
dosen dari sejumlah universitas yang ikut serta di ASP, 
antara lain dari China, Bangladesh, Jepang, Malaysia, 
Thailand, Filipina maupun AS.

Sejak dibuka secara resmi pada 5 Agustus lalu, para 
peserta ASP baik dosen maupun mahasiswa mengikuti 
sejumlah kegiatan, baik yang bersifat akademik 
maupun kegiatan ekstra dan social lainnya seperti 
lawatan ke istana Arau, kunjungan situs gua kelam dan 
menjajal olah raga Wood Ball yang menjadi salah satu 
olah raga unggulan di Unimap.

Mengayuh sepeda di sekitar kawasan Sungai Chuchuh 
sambil memberikan donasi kepada warga kurang 
mampu juga menjadi bagian dari kegiatan tersebut. 
Yang paling menantang dari kegiatan itu adalah ketika 
dosen dan mahasiswa diperkenalkan dengan budaya 
melayu. Misalnya mereka diajak ikut demo membuat 
canai, dan mengolah the tarik.

Dosen UUI Juarai Writing Contest 
Di ASP 2014

D
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Mahasiswa UUI
Pertontonkan Kebolehan 

Main Debus
       ementara itu, mahasiswa UUI Fakhrul Razi juga 
unjuk kebolehan bermain debus dihadapan Raja 
Muda Perlis Tuanku Faizuddin Putra Jamalullail. 
Atraksi Razi ini mampu menarik perhatian Tuanku 
Raja dan sejumlah hadirin dan peserta ASP. 
Pasalnya, apa yang ditampilkan Razi menjadi kejutan 
yang tak disangka oleh panitia maupun peserta.

 

Bagi Razi, momen penting lainnya yang cukup 
mengesankan adalah ketika menjadi pemegang 
bendera pada saat peringatan HUT Kemerdekaan RI 
ke-69 yang digelar secara sederhana oleh mahasiswa 
dan dosen UUI serta sejumlah peserta ASP lainnya 
dari Indonesia. Peringatan HUT RI yang digelar di 
kampus Unimap itu juga dihadiri langsung oleh Vice 
Chancellor Unimap Brig.Jen Datuk Prof Dr Kamarudin 
Hussin.

Senada dengan Razi, dua mahasiswi UUI lainnya 
Putri Damayanti dan Diana Lestari mengatakan 
kegiatan ASP ini cukup bermanfaat. Di sini, selain 
ditempa secara akademik mereka juga 
berkesempatan menjalin pertemanan dengan para 
peserta dari berbagai negara. Bahkan, ajang ini oleh 
Putrid an Diana dimanfaatkan untuk mengasah 
kemampuan berbahasa Inggris. Di samping itu, 
kegiatan-kegiatan social dan budaya yang digelar 
sepanjang kegiatan ASP membuat mereka kian sadar 
mengenai keragaman budaya, bahasa dan sikap dari 
masing-masing peserta.

 

Rektor UUI Marniati MKes memberikan apresiasi atas 
kiprah dan prestasi yang diraih Dosen UUI Jurnalis 
ST, MBA dan kontribusi ketiga mahasiswa UUI di 
ajang ASP tahun ini. Marniati menyebutkan prestasi  
ini telah mengharumkan nama UUI di level 
internasional dan juga telah memberikan kontribusi 
dalam memperkenalkan Aceh kepada mahasiswa dan 
dosen yang mengikuti kegiatan tersebut.

“Saya beserta seluruh civitas akademika UUI 
menyambut gembira, bahwa keikutsertaan UUI di 
ASP ini bukan sekedar pelengkap. Karena kiprah dan 
kontribusi dosen serta mahasiswa UUI di ASP tahun 
ini cukup memuaskan. Mereka telah melakukan yang 

terbaik yang mereka mampu, saya ucapkan selamat. 
Semoga tahun-tahun mendatang, UUI bisa terus ikut 
serta di even ini,”tutur Marniati.

Dikatakannya, prestasi tersebut diharapkan dapat 
menjadi pemicu semangat dan motivasi bagi dosen-
dosen UUI lainnya untuk dapat berpartisipasi pada 
kegiatan serupa pada tahun 2015 nanti. Berdasarkan 
informasi dari panitia ASP-Unimap, kegiatan ini tahun 
depan bakal digelar di Josai University, Jepang. UUI 
menargetkan akan mengirimkan lima mahasiswa ke 
ajang ASP 2015. Di jajaran pimpinan universitas, Rektor 
UUI dan Ketua Yayasan Ubudiyah Indonesia juga bakal 
menghadiri pertemuan tahunan Asia University President 
Forum pada Oktober tahun ini di Bangkok, Thailand.  
Tuan rumah penyelenggaraan AUPF tahun ini 
dipercayakan kepada Christian University of Thailand.

Rektor UUI menambahkan kegiatan pertukaran pelajara 
dan dosen UUI di level internasional ini menjadi fokus 
utama UUI pada tahun-tahun mendatang. Di samping itu, 
beberapa program lainnya yang segera direalisasikan 
adalah kerjasama riset dan pertukaran dosen dengan 
Universiti Malaysia Perlis (Unimap).
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Sambut Mahasiswa Baru : 
Rektor UUI Buka Welness 2014 

          atusan mahasiswa baru Universitas Ubudiyah 

mengikuti kegiatan orientasi kampus Welcome News 

Students (Welness), Senin (29/9) pagi di Plenary Hall. 

Kegiatan penyambutan mahasiswa baru itu digelar 

dalam satu sidang senat terbuka Universitas Ubudiyah 

Indonesia yang dipimpin langsung Rektor UUI Marniati 

M.Kes dan Wakil Rektor III Jurnalis J Hius dan 

sejumlah anggota senat lainnya.

Pada kegiatan pembukaan Welness yang turut dihadiri 

wali mahasiswa itu, Rektor menyampaikan sejumlah 

perkembangan UUI dan mengajak mahasiswa baru 

untuk memahami visi UUI sebagai World Class Cyber 

University dalam menjalankan tridarma Perguruan 

Tinggi.

Sejumlah prestasi yang diraih UUI baik di tingkat 

nasional dengan meraih peringkat 4 PTS terbaik 

Sumatera versi Webometric, 14 pernghargaan 

setingkat nasional serta sedikitnya ada 30 MoU 

(kerjasama) luar negeri yang telah dijalin UUI selama 

beberapa tahun terakhir. “Baru saja anak-anak 

sanggar tari Ubudiyah mendapat kehormatan untuk 

tampil di Unimap. Demikian juga sebulan lalu, ada tiga 

mahasiswa dan dosen UUI yang mengikuti Asia 

Summer Program,”kata Rektor. Untuk itu semua 

mahasiswa baru diharapkan dapat memanfaatkan 

seluruh peluang kerjasama UUI untuk kemajuan 

mahasiswa dan UUi.

Lebih lanjut Rektor juga mengajak kalangan wali 

mahasiswa untuk sama-sama bahu membahu 

mengantar anak-anak mereka untuk mewujudkan 

impiannya di Ubudiyah. Pada kegiatan itu juga 

dilangsungkan penyerahan baju uniform UUI kepada 

dua mahasiswa baru dan penyerahan mahasiswa dari 

wali mahasiswa kepada Rektor UUI.

R
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Pimpin Presma UUI
Duet Rahmat-Ismail 

     asangan nomor urut 1 M Rahmat dan Ismail 

terpilih sebagai Presiden dan Wakil Presiden 

Mahasiswa UUI pada Pemilihan Presiden Mahasiswa 

UUI, yang berlangsung di kampus UUI, Tibang, Kamis 

(28/8). Rahmat-Ismail mencatat perolehan 149 suara 

(53,21%). perolehan tersebut menggulu rival mereka 

dari kandidat nomor dua pasangan Karma-Fakhrul 

Ulfi, yang membubukan 112 suara (40%), sedangkan 

19 suara lainnya dinyatakan rusak.

Penghitungan dipimpin Ketua Panitia Pemilihan 

Presma Herisan berlangsung pada pukul 16:30 wib 

seusai shalat Ashar, dimulai dengan pembukaan 

kotak suara. Kedua belah kontestan turut hadir pada 

prosesi itu dan dipantau langsung 

oleh saksi dari kedua kandidat. 

Sementara itu, para pendukung 

juga ikut memeriahkan proses 

penghitungan suara yang digelar di 

halaman Kantor BEM.

Kegiatan itu juga turut dihadiri 

sejumlah dosen UUI, diantaranya 

Direktur Kemahasiswaa Jummaidi 

Saputra SH, MH, Direktur SDM 

Masthur Yahya SH, MHum, Ketua 

Prodi Psikologi Harri Santoso 

M.Ed, Ketua Podi Ilmu Hukum 

Anhar Nasution SH, MH, Ketua 

Prodi Teknik Sipil Tety Sriana, 

Direktur LPPM UUI, Amir Mukhlis, 

Direktur Keuangan Ridha Ansari 

MA, dan Direktur Kerjasama & 

Entrepreneurship Ferdi Nazirun 

Sijabat, SE, MSc.Mgt

Seusai penghitungan, kandidat nomor dua Karma 

tampil menyampaikan ucapan selamat kepada 

kandidat nomor satu yang terpilih sebagai Presiden 

dan Wakil Presiden terpilih. Pada kesempatan itu, 

Karma juga menyampaikan terima kasih kepada tim 

sukses dan para pendudkungnya yang telah 

memberikan hak suaranya pada pemilihan kali ini. 

Sementara itu, Rahmat dalam pidatonya menyatakan 

bahwa pihaknya akan berbuat terbaik untuk 

memajukan lembaga kemahasiswaan UUI tersebut.

P
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Universitas Ubudiyah Indonesia

ARTIKEL DOSEN

ukum merupakan seperangkat aturan yang 

mengatur tatanan kehidupan manusia. Coba kita 

dibayangkan apabila tidak ada hukum apa yang 

akan terjadi dalam masyarakat, masyarakat adalah 

kumpulan orang-orang yang menjadi suatu kesatuan 

dan saling berinteraksi. Dalam berinteraksi maka 

perlu adanya keseimbangan agar  tidak timbul 

berbagai macam konflik.sehingga perlunya hukum 

sebagai alat penyeimbang.

Hukum akan terus berkembang seiring 

perkembangan jaman.  Semakin modern masyarakat 

dan semakin majunya dunia dibidang tekhnologi 

informasi (TI) maka seiring itu juga semakin maju 

atau  orang untuk melakukan kejahatan atau tindak 

pidana. Perkembangan pesat Tekhnologi informasi 

merupakan suatu hal yang sangat membantu dan 

mempermudah masyarakat dalam melakukan 

kegiatan, misalnya dalam bisnis ada jual beli online, 

ada lagi dalam bidang admistrasi surat menyurat 

dapat mengirim surat dengan cepat dan dalam 

bidang komunikasi sangat membantun kita. Jadi 

banyak hal yang positif yang dapat kita gunakan 

dalam perkembangan Teknologi Informasi.

Prakteknya, dengan dipermudahnya semua 

kegiatan melalui teknologi disalah gunakan oleh 

orang-orang tertentu untuk hal-hal yang negatif. Sebagai 

contoh judi online. Dulu judi ini dimainkan secara 

langsung. Saat ini dengan perkembangan Tekhnologi 

Informasi judi dibuat secara online. Judi online ini benar-

benarsangat meresahkan karena telah menjamur 

keseluruh pelosok daerah tidak terkecuali Aceh. 

Aceh yang dikenal dengan syariat Islam juga tidak 

terlepas dari permainan judi online. Secara hukum judi 

online diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Aceh 

merupakan satu-satunya provinsi di Indonesia yang 

diberikan kewenangan melaksanakan syariat Islam. 

Salah satu contoh adalah diberlakukannya Qanun. Di 

Aceh terdapat beberapa Qanun salah satunya adalah 

Qanun Maisir atau sering disebut dengan perjudian. 

Hanya saja Qanun ini tidak memuat tentang judi online. 

Padahal judi online ini sudah marak terjadi di Aceh. 

Sebagai daerah yang mayoritas beragama Islam 

dengan Qanun atau hukuman cambuk lebih 

memberikan efek jera terhadap masyarakat di Aceh. 

Jadi sebaiknya Pemerintah Aceh sudah bisa 

memasukkan unsur-unsur judi online ke dalam Qanun 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Maisir (Perjudian). “Judi 

online ini telah merambah kesemua elemem masyarakat 

sehngga ini harus dicegah”. 

Jummaidi Saputra, S.H., M.H 
Dosen Fakultas Hukum UUI
alumni SMA Negeri 1 Lhoseumawe. 

 
Qanun Judi Online Di Aceh 

Pentingnya

H
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      ndang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(selanjutnya disingkat UUPPLH) telah menegaskan 

arti pentingnya lingkungan hidup bagi kehidupan dan 

penghidupan manusia secara berkelanjutan. Secara 

filosofis maupun secara faktual, pendekatan konsep 

tata ruang sangat identik dengan fenomena 

lingkungan hidup yang dinamis dan sistemik. 

Fenomena ini menjadi dasar perhatian pada 

lingkungan hidup dalam kerangka pelaksanaan 

pembangunan nasional dan daerah melalui 

implementasi Undang-undang Nomor 27 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang. Oleh karena itu, setiap 

proses perumusan visi, misi, tujuan, dan strategi 

pembangunan sampai dengan pelaksanaannya yang 

memerlukan alokasi kegiatan di suatu lokasi atau 

kawasan tertentu akan senantiasa mengandung 

kepentingan pelestarian lingkungan hidup. Dalam 

konteks mekanisme implementasi strategi 

pembangunan, perhatian pada lingkungan hidup ini 

seyogyanya ditempatkan sejak awal proses 

penetapan strategi sampai dengan pelaksanaannya. 

Ada empat pendekatan yang digunakan dalam proses 

penyusunan perencanaan pembangunan, yaitu: 

Pertama secara Politik: Pemilihan presiden atau 

kepala daerah adalah bagian dari proses 

perencanaan pembangunan, dimana masing-masing 

calon mengkampanyekan rencana program 

pembangunan yang akan dijalankan, yang kemudian 

mendapat dukungan mayoritas rakyat pada tingkat 

nasional atau daerah yang bersangkutan. Kedua 

secara Teknokratik: Pemikiran dan pelaksanaan 

program pembangunan berdasarkan pendekatan 

kerangka pikir ilmiah yang ditetapkan oleh lembaga 

atau instansi yang secara fungsional akan 

melaksanakan program pembangunan terkait. Ketiga 

secara Partisipatif: Pelaksanaan program 

pembangunan dengan melibatkan semua pihak yang 

berkepentingan (stakeholders) terhadap 

pembangunan. Keterlibatan mereka untuk 

mendapatkan aspirasi dan menciptakanrasa memiliki. 

Keempat secara hirarkhi kepemimpinan dari atas 

kebawah dan dari bawah ke atas: Kedua pendekatan 

ini digunakan untuk menyelaraskan proses hirarkis 

perumusan rencana program pembangunan. Proses 

penyelarasan inidilakukan melalui forum Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan(Musrenbang) yang 

dilaksanakan baik di tingkat nasional, 

provinsi,Kabupaten/Kota, Kecamatan dan 

Desa/Kelurahan.

Pembangunan berkelanjutan harus dilakukan secara 

sistematis dan evaluativ melalui pengumpulan dan 

analisis data dan informasi untuk menilai pencapaian 

tujuan, sasaran dan kinerja teknis pelaksanaan 

pembangunan. Evaluasi ini diukur berdasarkan 

indikator kinerja yang tercantum dalam dokumen 

rencana pembangunan. Indikator ini mencakup input, 

output, hasil (result), manfaat (benefit) dan 

dampaknya (impact). Pelaksanaan evaluasi ini bersifat 

Pembangunan Berwawasan
 Lingkungan dan Tata Ruang

Oleh: Masthur Yahya,SH.MHum
Ketua Program Studi Ilmu Hukum 

Universitas Ubudiyah Indonesia

U
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wajib bagi semua instansi atau unit kerja pelaksana 

program pembangunan. strategi pembangunan 

berkelanjutan ini juga tercakup dalam sasaran 

pembangunan untuk melestarikan lingkungan hidup 

dan perbaikan pengelolaan sumberdaya alam. 

pembangunan lingkungan hidup secara khusus 

diarahkan untuk mengutamakan (mainstreaming) 

prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan ke seluruh 

bidang pembangunan,meningkatkan koordinasi 

pengelolaan lingkungan hidup di tingkat nasional dan 

daerah,meningkatkan upaya harmonisasi 

pengembangan hukum lingkungan dan penegakannya 

secara konsisten terhadap pencemaran lingkungan. 

Selanjutnya meningkatkan upaya pengendalian 

dampak lingkungan akibat kegiatan 

pembangunan,meningkatkan kapasitas lembaga 

pengelola lingkungan hidup, baik di tingkat nasional 

maupun daerah, terutama dalam menangani 

permasalahan yang bersifat akumulatif, fenomena alam 

yang musiman, dan bencana alam (seperti banjir dan 

longsor). Penting sekali membangun kesadaran rakyat 

agar peduli pada isu lingkungan hidup dan berperan 

aktif sebagai kontrol-sosial dalam memantau kualitas 

lingkungan hidup. 

       ndroid bukanlah hal baru di dunia IT, android telah 

merajai pasar gadget dan komputer saat ini.  Berkat 

kecanggihan system  teknologi dan aplikasi-aplikasi di 

dalamnya terbukti dapat  membantu menyelesaikan  

berbagai jenis pekerjaan. Di prediksikan android akan 

bertahan hingga 5-10 tahun kedepan .  keunikan yang 

ditawarkan terletak pada lisensinya yang open source  

dan platform yang begitu mudah dimodifikasi sehingga 

memungkinkan bagi siapa saja yang ingin 

mengembangkan aplikasi android atau hanya sekedar 

mengembangkan aplikasi game buatan sendiri yang 

dapat dijalankan di gadget. System operasi milik 

perusahaan Google ini telah menjadi pemain utama 

dalam  teknologi berbasis mobile. Banyak sekali 

pengembang-pengembang aplikasi android yang telah 

sukses dalam mengembangkan aplikasi buatan 

mereka.

Dari sekian banyak  kemudahan yang 

ditawarkan oleh android, apakah kita hanya sebagai 

konsumen saja atau sebagai pengembang ? sudah 

saatnya kita mulai belajar cara membuat aplikasi sendiri 

berbasis android.  Dalam membuat aplikasi android, hal 

pertama yang perlu diketahui adalah memahami istilah-

istilah, tool –tool yang ada di system android. Aplikasi 

pengembang/ tool  yang paling sering digunakan adalah 

Eclipse dan Netbeans serta peralatan pendukung lainnya 

. Kedua  aplikasi pengembang tersebut bisa di dapatkan 

secara gratis di internet. Bahasa pemograman yang 

Gampangnya Membuat 
Aplikasi Android Sendiri 

Zulaida Rahmi,S.Kom
Staf ICT
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digunakan adalah  bahasa XML dan JAVA.  Kedua 

bahasa tersebut mempunyai fungsi masing-masing, 

XML fungsinya untuk mendesain layout yang menarik 

sedangkan JAVA untuk melakukan pemrosesan. 

Namun pada kenyataannya semua aplikasi android 

sepenuhnya diambil alih oleh bahasa pemograman 

JAVA.

Saat ini, aplikasi android telah mulai digunakan oleh 

beberapa universitas untuk mendukung proses belajar 

mengajar. Salah satu kampus yang sudah mulai 

menerapkan aplikasi berbasis android adalah 

U n i v e r s i t a s   U b u d i y a h  I n d o n e s i a  ( U U I ) .   

Penggunaannya mulai dari system informasi akademik 

hingga system absensi. Sangat memudahkan karena 

kita dapat  mengetahui informasi kampus dimana saja 

dan kapan saja. 

         SI eksklusif adalah pemberian air susu ibu (ASI) 

sedini mungkin setelah persalinan, diberikan tanpa 

jadwal dan tidak diberi makanan lain, walaupun hanya 

air putih,sampai bayi berumur 6 bulan. Setelah 6 bulan, 

bayi mulai dikenalkan dengan makanan lain dan tetap 

diberi ASI sampai bayi berumur dua tahun

Pemberikan ASI merupakan faktor penunjang 

kecerdasan si bayi, memang tidak mudah karena sang 

ibu harus memberikannya selama 6 bulan, masa 6 

bulan inilah yang di sebut ASI eksklusif. Pada masa 6 

bulan bayi memang belum di beri makanan selain susu 

untuk itu ibu harus memberikan perhatian yang ekstra 

pada bayi.

Pentingnya ASI eksklusif memang harus menjadi 

perhatian, dan tanggung jawab sebagai orang tua juga 

harus mulai menyadari akan dampak pada si bayi jika 

ASI eksklusif ini tidak di berikan pada bayi dengan 

maksimal. Pertumbuhan bayi pada usia 0-6 bulan bisa 

sangat terhambat dan kemungkinan besar juga bayi 

tidak sehat. Meskipun ada susu formula yang menjadi 

andalan sebagai pengganti ASI eksklusif itu tidak akan 

sebaik ASI. Karena banyak sekali kandungan susu 

formula yang tidak terdapat pada ASI, asi lebih 

memiliki fungsi menyeluruh pada bayi sedangkan 

susu formula hanya memacu sebagian saja. Jadi, 

sudah sangat jelas bahwa memberikan ASI eksklusif 

adalah hal yang tidak bisa di gantikan.

Seperti kita ketahui bersama dengan ibu memberikan 

ASI nya secara maksimal maka otomatis sang ibu 

akan mentrasfer imunitasnya kepada si bayi, sehingga 

Pemberian ASI Eksklusif  
dengan Dukungan Suami

Oleh : Nuzulul Rahmi, S.ST
Ka Prodi Kebidanan

A



apabila ibu sehat maka bayi juga bisa sehat. Kita 

harus coba bersama-sama memberikan pemahaman 

pada masyarakat untuk melindungi hak bayi dalam 

memperoleh ASI eksklusif.

Perhatian akan pentingnya ASI eksklusif juga harus 

datang dari lingkungan sekitar, ini agar pemberian 

ASI eksklusif di terapkan dalam kebiasaan atau 

budaya yang harus di lestarikan. Dukungan suami 

kepada istri kala menyusui amat besar pengaruhnya 

bagi kelancaran produksi ASI. Sebab, hubungan 

yang baik pada kondisi psikis istri dapat 

memperlancar produksi ASI. Bila hubungan kurang 

harmonis, bukan tidak mungkin produksi ASI menjadi 

terhambat karena pikiran negatif istri akan membuat 

refleks oksitosin menurun. Padahal, oksitosin inilah 

yang menentukan keluarnya ASI. Tanpa oksitosin, 

ASI dari "pabrik" susu tak bisa jalan ke "gudang" 

susu, meskipun ASI diproduksi, tetapi tetap diam tak 

bisa mengalir. Sebab, oksitosin-lah yang melakukan 

tekanan untuk menggerakkan otot yang melingkar di 

dalam "pabrik" susu, hingga terjadi kontraksi dan 

"pabrik" susu mampu menyemprotkan ASI. Kalau 

sudah begitu, program ASI eksklusif pun terancam 

gagal.

Dukungan suami lainnya untuk keberhasilan 

memberikan ASI eksklusif yaitu menciptakan 

suasana tenang dan aman bagi sang istri. Misalnya, 

memberi perhatian saat sang istri sedang menyusui 

atau memperhatikan kebutuhan istri, tak bikin 

masalah yang bisa membuat istri sedang kalut. Pun 

sebaiknya para suami bisa menolong mengurangi 

beban istri. Kalau si anak lapar, misal, jangan malah 
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bilang, "Itu, lho, anakmu menangis." Sebaiknya justru 

suami yang mengangkat si anak, menggendongnya, 

baru sesudahnya menyerahkan ke istri untuk disusui.

Selama istri menyusui dan memberikan program ASI 

eksklusif, suami bisa memijat punggung istri dengan 

penuh kasih sayang atau mengambilkan minuman 

karena ibu menyusui harus banyak minum. Ini 

merupakan bentuk dukungan suami terhadap 

keberhasilan ASI ekslusif. Dukungan dalam bentuk lain 

seperti merawat bayi, sebenarnya bayi pun senang 

dirawat ayahnya. Penelitian menunjukkan, saat lapar, 

sebenarnya bayi lebih senang digendong ayahnya. 

Mungkin ia suka mendengar vibrasi napas bapak 

karena lebih enak terdengar dibanding ibunya. Itu 

sebabnya, bila bayi rewel atau stres, biasanya ayah 

lebih mudah menenangkannya dibanding ibu. Jadi, 

harus disadari para suami, walau secara lahiriah ia tak 

bisa hamil dan tak bisa memberi ASI eksklusif, proses 

menyusui adalah proses keluarga.

Bahkan, kini di Amerika tengah digalakkan program 

sharing the bed, yang sebenarnya sudah dijalani orang 

tua kita zaman dulu, yaitu bayi tidur dikeloni ayah-ibu 

sehingga, jika ia menangis, bisa segera digendong 

ayah lalu diberikan kepada ibu untuk diberi ASI. Seusai 

itu, suami kembali menggendong bayi dengan posisi 

berdiri sampai si kecil bersendawa. Bahkan suami juga 

bisa membantu istri mengganti popok anaknya. 

Dengan kata lain, terbentuk kerja tim. Berkat dukungan 

suami, istri pun sukses memberikan ASI eksklusif 

untuk bayinya.
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      alam dunia pendidikan matematika sering disebut 

sebagai “the Queen of Science”. Gelar tersebut 

melekat dikarenakan matematika memang mempunyai 

kontribusi yang besar terhadap berbagai cabang ilmu 

pengetahuan. Dalam proses pembelajaran 

matematika, secara sadar dilatih untuk mampu berpikir 

kritis, logis, analitis dan sistematis. Hal tersebut juga 

menjadi sebab mengapa matematika diperkenalkan 

mulai dari usia balita, anak-anak, remaja bahkan 

sampai usia dewasa. Jika ditafsirkan secara umum, 

tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 

membentuk pola berpikir seseorang sehingga bisa 

berpikir kritis, logis dan sistematis. Matematika dapat 

memperjelas dan menyederhanakan suatu keadaan 

yang mulanya bersifat abstrak, idealis, atau 

generalisasi kedalam bentuk suatu studi atau 

pemecahan masalah. Jika dilihat dari kebermanfaatan 

matematika, maka hampir setiap segi kehidupan selalu 

berkaitan dengan matematika. Salah satu contoh 

dalam perkembangan teknologi informatika, 

matematika memberikan kontribusi tersendiri. 

Berbagai aplikasi dan program di komputer tidak lepas 

dari penerapan aplikasi matematika, diantaranya 

adalah operasi Aljabar Boolean, teori graf, matematika 

diskrit, logika simbolik, peluang dan statistika. 

Kompleksnya masalah kehidupan menuntut sumber 

daya manusia yang handal dan mampu 

mempergunakan aplikasi komputer.

Konsep matematika dalam Al-Qur'an menunjukkan 

bahwa makhluk ciptaan Allah SWT yaitu lebah 

merupakan hewan luar biasa. Lebah menghasilkan 

madu yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Lebah 

membuat sarang dengan cara yang menakjubkan 

yaitu dengan menggunakan keteraturan bentuk 

heksagonal dan ketepatan sambungan tiap sel-selnya 

sangatlah sempurna walaupun pembuatan sel-sel 

heksagonalnya dimulai lebih dari satu titik atau tempat.  

Sarang lebah menunjukkan bahwa bentuk segienam 

merupakan bangun yang memiliki luas paling besar 

dengan keliling yang lebih kecil. Pada pengujian 

bentuk segienam, segiempat dan segitiga, apabila 

dianggap mempunyai luas bangun sama maka 

didapatkan perbandingan keliling bangun sebagai 

berikut: 

Sedangkan apabila dianggap mempunyai keliling yang 

sama maka didapatkan perbandingan luas bangun 

sebagai berikut:

Ksegienam  :     segitiga :    persegi =K K

L segienam  :     segitiga :    persegi = L L

Mathematics Can Be
 the Queen of Science

By. Mutiawati, S.Pd., M.Pd

D
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Algoritma merupakan fondasi yang harus 

dikuasai oleh setiap mahasiswa yang ingin 

menyelesaikan suatu masalah secara terstruktur, 

efektif, dan efesien. Materi algoritma menjadi mata 

kuliah inti bagi mahasiswa yang mengambil jurusan 

ilmu komputer, itu artinya algoritma merupakan kunci 

utama dalam menyusun program komputer dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. Penemuan alat 

perhitungan dengan mesin secara mekanik, untuk 

pertama kalinya juga ditemukan oleh seorang ahli 

matematika dari perancis yang bernama Blaise Pscal 

(1623 – 1662) yang kemudian diberi nama dengan 

Pascal's Machine Arithmatique atau sering dikenal 

dengan nama The Pascaline. Cara kerja alat ini 

sampai sekarang masih tetap digunakan pada 

komputer modern. Pada tahun (1646 – 1716) Gottfried 

Wilhem von Leibnitz yang juga merupakan ahli 

matematika kemudian mengembangkan mesin yang 

dibuat oleh Pascal.

Dari tinjauan tersebut diketahui bahwa Ilmu 

Matematika meupakan bagian penting dari Pendidikan, 

dengan adanya ilmu matematika dapat mewarnai ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan, sehingga 

terlihat adanya keterkaitan antara Matematika dan 

IPTEK.
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PERPUSTAKAAN

BUDIYAH BINTI  A. WAHAB
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KEGIATAN KEMAHASISWAAN

Unit Kegiatan Mahasiswa Expresi

PhotographyUKM Bahasa AsingUKM Sepak Bola

UKM Seni UKM FILM Bakti Sosial

UKM Tarung DerajatUBM Art and DesignUKM Musik



RUMAH SAKIT U’BUDIYAH
U’BUDIYAH UNIVERSITY HOSPITAL

- 2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful
- Ruang Tamu
- Mini Bar
- Lemari Pakaian 
- AC
- TV, Telpon
- Kamar mandi Shower Panas Dingin 
- Lampu Tidur
Price = Rp. 525.000

VVIP DAVINCI

Fasilitas Kamar Perawatan yang Exclusive

-   2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful
 - Sofa tamu
 - Lemari pakaian
 - Mini Bar
 - AC
 - TV,Telpon
- Kamar mandi Shower Panas Dingin
- Lampu Tidur
Price = Rp. 525.000

VVIP RAPHAEL

-  2 Tempat tidur elektrik Bed Hopeful
-  Sofa tamu
 - Lemari pakaian
 - Mini Bar
 - AC
 - TV,Telpon
 - Kamar mandi Shower Panas Dingin
- Lampu Tidur
Price = Rp. 525.000

STANDAR I

─ Dua tempat tidur Hopeful

─ Kursi tamu

─ Lemari pakaian

─ Mini Bar

─ AC

─ TV

─ Kamar mandi
Price = Rp. 285.000

STANDAR II

 -   lima tempat tidur manual Bed
-  Kursi tamu
 - Lemari pakaian
 - Meja samping
 - Kipas Angin
 - 2 Kamar mandi
- TV
Price = Rp. 150.000

KELAS III

RUMAH SAKIT U’BUDIYAH
U’BUDIYAH UNIVERSITY HOSPITAL

Jln. T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh
Telp. (Booking Room) (0651) 7555750, Fax (0651) 7555750

Official Site : www.rsubudiyah.ac.id

A. Fasilitas kamar ASKES Kelas I
     - Satu tempat tidur hopeful
     - Kursi Tamu
     - Lemari Pakaian
     - Mini Bar
     - AC
     - TV
     - Kamar Mandi
     - Rp. 200.000/ Malam (Paket) 

A. Fasilitas kamar ASKES Kelas II
     - TV
     - Boofet Pakaian
     - Telepon
     - Kamar Mandi
     - Rp. 175.000/ Malam (Paket) 

A. Fasilitas kamar ASKES Kelas III
     - TV
     - Boofet Pakaian
     - Telepon
     - Kamar Mandi
     - Rp. 200.000/ Malam (Paket) 

Melayani 
Pasien Umum, 

Pasien Asuransi dan 
Pasien Perusahaan Kerjasama
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2.
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3.
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Lulus Ujian tulis 3 AGUSTUS 2015 29 AGUSTUS 2015 21 SEPTEMBER 2015

4. Tes Kesehatan 4 AGUSTUS 2015 31 AGUSTUS 2015 21 SEPTEMBER 2015

5.
Pengumuman Lulus 

Test Kesehatan
5 AGUSTUS 2015 1 SEPTEMBER 2015 22 SEPTEMBER 2015

6.
Daftar Ulang dan
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5 – 12 
AGUSTUS 2015

1 - 8 
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22 – 28 
SEPTEMBER 2015   

JADWAL SELEKSI PENERIMAAN MAHASISWA BARU 
SIPENMARU T.A 2015/2016


